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ABSTRAK 
Rista Oktafilasari, Manajemen Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Kelas X-1 
Agama Di MA Al-Ma'had An-Nur Ngrukem Pendowoharjo Sewon Bantul 
Yogyakarta Tahun Pelajaran 2016/2017 
Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan  
IAIN Surakarta 
 
Pembimbing  : Dr. Fauzi Muharom, M.Ag 
 
Kata Kunci : Manajemen Pembelajaran, Tahfidz Al-Qur’an  
 
 Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an biasanya terdapat di pendidikan non 
formal (pondok pesantren) yang notabenenya tidak hanya belajar kitab kuning 
melainkan juga Tahfidz Al-Qur’an. Di pendidikan formal seperti di MA Al-
Ma’had An-Nur Ngrukem Pendowoharjo Sewon Bantul Yogyakarta memiliki ciri 
khas khusus yaitu pada jurusan MAK yang di dalamnya terdapat pembelajaran 
Tahfidz Al-Qur’an yang memberikan target Tahfidz Al-Qur’an delapan juz dalam 
waktu satu tahun. Hal ini dapat menjadi salah satu motivasi siswa untuk 
mengkhatamkan hingga 30 juz ketika lulus dari madrasah. Tentu saja penentuan 
target, berkaitan erat dengan pengelolaan atau manajemen. Oleh karena itu tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui manajemen pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an di MA Al-Ma’had An-Nur Ngrukem Pendowoharjo Sewon Bantul 
Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dilakukan di 
MA Al-Ma'had An-Nur Ngrukem Pendowoharjo Sewon Bantul Yogyakarta pada 
bulan  April 2017 sampai dengan Juli 2017. Subyek penelitian ini adalah guru 
Tahfidz Al-Qur’an kelas X didukung informan penelitian yaitu Kepala Sekolah, 
Waka Kurikulum koordinator Tahfidz Al-Qur’an di MA Al-Ma'had An-Nur 
Ngrukem Pendowoharjo Sewon Bantul Yogyakarta. Data dikumpulkan dengan 
metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang sudah terkumpul 
diperiksa dengan triangulasi sumber data dan triangulasi metode, selanjutnya 
dianalisis dengan model interaktif dengan tiga tahapan yaitu melalui reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an di MA Al-Ma'had An-Nur Ngrukem Pendowoharjo Sewon Bantul 
Yogyakarta adalah: (1) Perencanaan pembelajaran, guru membuat daftar target 
Tahfidz Al-Qur’an diantaranya membuat promes dan prota yang disetujui oleh 
kepala madrasah (2) Pelaksanaan pembelajaran guru menggunakan metode 
ngeloh, patneran, mudarosah dan glondongan, (3) dalam evaluasi pembelajaran 
Tahfidz Al-Qur’an guru menggunakan bentuk tes formatif berupa kartu sorogan 
dan bentuk tes sumatif menggunakan metode glondongan. 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara komponen-
komponen sistem pembelajaran. konsep dan pemahaman pembelajaran   dapat 
dipahami dengan menganalisis aktivitas komponen pendidik, peserta didik, 
bahan ajar, media, alat, prosedur,  dan proses belajar. Perubahan dan 
munculnya beberapa konsep dan pemahaman tentang belajar merupakan suatu 
bukti bahwa pembelajaran adalah proses mencari kebenaran, menggunakan 
kebenaran, dan mengembangkannya untuk kepentingan pemenuhan kebutuhan 
hidup manusia, khususnya yang berhubungan dengan upaya mengubah 
perilaku, sikap, pengetahuan, dan pemaknaan terhadap tugas-tugas selama 
hidupnya. Dalam proses pembelajaran terdapat unsur-unsur yang akan 
menghasilkan hasil belajar. Melalui hasil belajar inilah maka pembelajaran 
bisa berkelanjutan, sehingga segala sesuatu yang dibutuhkan manusia akan 
terpenuhi (Deni Darmawan dan Permasih, 2015: 142). 
Proses belajar mengajar merupakan kegiatan utama sekolah dimana 
sekolah diberi kebebasan memilih strategi, metode, dan teknik-teknik 
pembelajaran dan pengajaran yang paling efektif, sesuai dengan karakteristik 
mata pelajaran, siswa, guru dan kondisi nyata sumberdaya yang tersedia di 
sekolah. Secara umum, strategi/ metode/ teknik pembelajaran dan pengajaran 
yang berpusat pada siswa lebih mampu memberdayakan pembelajaran siswa 
(Rohiat, 2010: 65). Begitu pula pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an. 
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Tahfidz Al-Qur’an merupakan dasar dalam mempelajari Al-Qur’an, 
Al-Qur’an turun secara bertahap, hari demi hari dan bulan demi bulan antara 
satu atau dua ayat dalam jangka waktu lebih dari dua puluh tahun, hikmahnya 
supaya mudah dihafalkan oleh orang yang lemah maupun cerdas, orang bodoh 
maupun pandai, orang yang memiliki banyak waktu luang maupun orang yang 
sibuk. Di dalam hadist qudsi dinyatakan: 
كب يلتباو كيلتبلأ كتثعب انما¸بااتك كيلع تلزناو اماا  للسغ ا  ¸ امئنا هؤرقت
غوناظق  
“Sesungguhnya Aku mengutusmu untuk menguji dan denganmu Aku 
menguji, Aku menurunkan kepadamu kitab yang tidak akan tercuci oleh air, 
yang engkau baca dalam keadaan tidur dan terjaga”.  
 
Dari ayat diatas bermakna bahwa Al-Qur’an tidak akan pernah pudar 
dikarenakan Al-Qur’an dihafal di dalam hati (Ahmad Baduwailan, 2016: 27). 
Keutamaan menghafal Al-Qur’an diantaranya; a). merupkan salah satu 
wujud untuk meneladani tokoh panutan utama yaitu baginda Rasulullah 
Muhammad saw. sebab beliau juga menghafal, membacanya secara terus-
menerus serta memperdengarkannya kepada malaikat jibril. Hal ini sebagai 
contoh yang harus ditiru oleh para pengikutnya b) Keutamaan yang lain yaitu 
memperoleh kedudukan yang mulia di dunia maupun akhirat dan, c).  
meneladani generasi terbaik (Ahmad Baduwilan, 2016: 17-31) 
Banyak di antara kita yang berkeinginan kuat untuk menghafal Al-
Qur’an. Namun terkadang kita menemukan kesulitan manakala melihat 
banyaknya lembaran-lembaran Al-Qur’an dan jumlah ayat-ayatnya, hingga 
semangatpun berkurang dan tekadpun melemah. Namun, kita juga pernah 
mendengar tentang saudara-saudara kita yang telah lebih dahulu berhasil 
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menghafal Al-Qur’an dari pada kita dalam waktu yang singkat. Dan ketika 
kita telusuri sebab-sebab sebenarnya  di balik keberhasilan hafalan mereka ini, 
ternyata bukan karena kecerdasan dan cepatnya hafalan semata, sebagaimana 
kita duga pertama kali. Namun hafalan itu merupakan hasil dari beberapa 
rahasia, diantaranya; cita-cita tinggi dan tekad yang tulus, tawakal dan 
keyakinan yang kuat kepada Allah, peta menghafal yang jelas untuk meraih 
target serta menentukan langkah-langkah dengan metode yang teratur, dan 
yakin tidak ada sesuatupun yang sulit jika dibarengi dengan keikhlasan 
(Ahmad Baduwailan, 2016: 84).  
Manajemen pembelajaran merupakan faktor penting untuk 
menentukan keberhasilan proses pendidikan yang berlangsung di sekolah. 
Oleh karena itu, perhatian yang sungguh-sungguh terhadap manajemen 
pembelajaran akan dapat mendorong peningkatan kualitas pendidikan. 
Semakin baiknya pengelolaan maka semakin baik pula hasil yang akan 
diperoleh. Begitu pula pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an juga memerlukan 
suatu manajemen atau pengelolaan yang tepat dalam menentukan target yang 
jelas, metode yang tepat untuk dapat mempermudah cara menghafal. 
Saat ini banyak lembaga pendidikan Islam baik formal maupun non 
formal yang menyelenggarakan progam Tahfidz Al-Qur’an. Salah satunya 
MA Al-Ma’had An-Nur Ngrukem Pendowoharjo Sewon Bantul Yogyakarta. 
Bawasannya MA Al-Ma’had An-Nur merupakan salah satu lembaga 
pendidikan formal yang memiliki peran untuk membumikan dan menjaga 
keautentikan Al-Qur’an dengan cara Tahfidz Al-Qur’an. Tahfidz Al-Qur’an di 
MA Al-Ma’had An-nur merupakan mata pelajaran yang dimasukkan kedalam 
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kurikulum madrasah yang masuk pada mulok Tahfidz Al-Qur’an. Dan mulok 
Tahfidz Al-Qur’an ini merupakan ciri khas madrasah. Tahfidz Al-Qur’an 
dikhususkan hanya untuk siswa jurusan MAK (Madrasah Aliyah Keagamaan) 
yang mana memiliki target menghafal 8 juz dalam 1 tahun untuk kelas X yang 
dimulai dari juz 30 sampai juz 7, untuk kelas XI dimulai dari juz 8 samapi juz 
13, untuk kelas 3 dimulai dari juz 14 sampai juz 19 dan siswa harus dapat 
mencapai target yang sudah ditentukan. Siswa MA Al-Ma’had An-Nur tidak 
sekedar mempelajari/ menghafal Al-Qur’an saja namun juga banyak mata 
pelajaran yang harus dipelajari. Bedasarkan wawancara dengan Fahrul, alumni 
MA Al-Ma’had An-Nur dikatakan bahwa 80% siswa mampu mencapai target 
yang ditentukan (Wawancara, 29 Januari 2017).  
MA Al-Makhad An-Nur mentarget Tahfidz Al-Qur’an 8 juz dalam 
waktu 1 tahun, meskipun 8 juz dalam waktu 1 tahun untuk kelas X dan XI, 
dan 4 juz untuk kelas XII yang jika ditotal anak mampu mendapatkan 19 juz, 
ketika siswa lulus dari MA Al-Ma’had An-Nur, hal itu merupakan salah satu 
pemicu semangat anak untuk mengkhotamkan Al-Qur’an sampai 30 juz. 
Selain sebagai pemicu untuk mengkhotamkan Al-Qur’an bawasannya alumni 
MA Al-Ma’had juga banyak yang menjadi pengampu Tahfidz Al-Qur’an yang 
selalu dicari oleh setiap orang karena potensi menghafal yang tidak diragukan 
(Wawancara dengan Ibu Siti warga Code, Rabu 11 Januari 2017).  
Selain peristiwa di atas bawasannya siswa MA Al-Ma’had juga sering 
kali di ikut sertakan lomba MTQ untuk mewakili daerahnya masing-masing. 
Karna adanya madrasah yang memfasilitasi pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
menjadikan anak didik mengenal Al-Qur’an serta menghafalnya. Banyak 
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orang yang menginginkan menghafal Al-Qur’an namun tidak dapat 
menemukan wadah untuk merealisasikannya (Wawancara dengan pak Iswa 
Senin, 6 Maret 2017). Sedangkan dalam pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
diperlukan motivasi, lingkungan yang mendukung dan tentunya manajemen 
yang terstruktur. 
Dari uraian latar belakang tersebut diatas penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “MANAJEMEN PEMBELAJARAN 
TAHFIDZ AL-QUR’AN KELAS X DI MA AL-MA’HAD AN-NUR 
NGRUKEM PENDOWOHARJO SEWON BANTUL YOGYAKARTA 
TAHUN PELAJARAN 2016/2017” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dalam 
penelitian ini dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:   
1. Semakin banyaknya peminat Tahfidz Al-Qur’an. 
2. Sedikitnya lembaga pendidikan formal yang memfasilitasi pembelajaran 
Tahfidz Al-Qur’an. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Perlu adanya pembatasan masalah. Adapun masalah dibatasi pada: 
“Manajemen Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Kelas X-1 Keagamaan Di MA 
Al-Ma’had An-Nur Ngrukem Pendowoharjo Sewon Bantul Yogyakarta Tahun 
Pelajaran 2016/2017”. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  pembatasan  masalah diatas, dapat dirumuskan masalah 
adalah “Bagaimana Manajemen Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Kelas X-1 
Keagamaan Di MA Al-Ma’had An-Nur Ngrukem Pendowoharjo Sewon 
Bantul Yogyakarta Tahun Pelajaran 2016/2017? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini tujuan yang hendak dicapai adalah untuk 
mengetahui “Manajemen Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Kelas X-1 
Keagamaan Di MA Al-Ma’had An-Nur Ngrukem Pendowoharjo Sewon 
Bantul Yogyakarta Tahun Pelajaran 2016/2017.” 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penulis 
khususnya maupun pembaca pada umumnya. Secara rinci manfaat penelitian 
ini adalah sebagai berkut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Mampu menambah wawasan keilmuan dalam bidang pendidikan 
khususnya Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi dasar 
pijakan untuk kegiatan penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Kepala Sekolah 
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Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan secara optimal 
dalam pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di MA Al-Ma’had An-Nur 
Ngrukem Pendowoharjo Sewon Bantul Yogyakarta. 
b. Bagi Guru 
Penelitian ini dapat memberikan motivasi bagi para guru untuk 
terus mengembangkan penguasaan dalam memanajemen pembelajaran 
Tahfidz Al-Qur’an. 
c. Bagi Siswa 
Penelitian ini dapat membantu melaksanakan proses belajar 
Tahfidz Al-Qur’an dengan efektif dan efisien, sesuai dengan tujuan 
yang ingin di capai. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Manajemen Pembelajaran 
a. Pengertian Manajemen Pembelajaran 
Manajemen pembelajaran menurut Law dan Glover dalam 
Syafaruddin, (2005: 244) mengatakan bahwa manajemen pembelajaran 
adalah proses menolong murid untuk mencapai pengetahuan, 
ketrampilan, kemampuan dan pemahaman terhadap dunia di sekitar 
mereka. Konsekuensinya adalah manajemen pembelajaran 
menciptakan peluang bagaimana murid belajar dan apa yang dipelajari 
oleh murid. Pendapat ini berbeda dengan Teguh Tri Wiyatno, (2015: 
37) mengatakan bahwa manajemen pembelajaran adalah pemanfaatan 
sumber daya pembelajaran yang ada, baik faktor yang berasal dari 
dalam individu yang sedang belajar maupun faktor yang berasal dari 
luar diri individu untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan 
efisien. Manajemen pembelajaran meliputi aktivitas perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan hasil 
pembelajaran. 
Dari pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
manajemen pembelajaran adalah proses yang diberikan kepada peserta 
didik untuk mencapai pengetahuan, pemahaman, dan ketrampilan 
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terhadap dunia sekitar mereka melalui suatu perencanaan, 
pengorganisasian, pengendalian atau pengawasan. 
Manajemen pembelajaran menjadi tanggung jawab seorang 
pendidik sebagai manajer terkait pengelolaan progam pengajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, pemahaman, ketrampilan dan evaluasi 
peserta didik dalam pelakasanaan proses pembelajaran yang dilakukan 
dalam mencapai suatu tujuan secara efektif dan efisien. Dalam 
perspektif ini, sebagai manajer pendidik harus membuat rencana 
pembelajaran, mengarahkan peserta didik untuk belajar, memimpin 
anak-anak, memotivasi dan memanfaatkan sumberdaya dalam 
pembelajaran, serta mengawasi proses dan menilai hasil pembelajaran 
(Syafaruddin, 2005: 245)  
b. Fungsi Manajemen Pembelajaran 
Pendidik atau guru berperan sebagai manajer mengelola 
pembelajaran merupakan suatu proses mengarahkan anak didik untuk 
melakukan kegiatan belajar dalam rangka perubahan tingkah laku 
(kognitif, afektif dan psikomotor) menuju kedewasaan. Menurut Beach 
dan Reinhartz ilmu mengajar akan tampak dalam strategi mengajar, 
manajemen dan prosedur penilaian, keterampilan komunikasi, rencana 
pelajaran dan pengetahuan tentang teori dan model pengajaran dan 
pembelajaran. Semua elemen tersebut secara bersama berfungsi dalam 
menjadikan guru efektif (Syafaruddin, 2005: 245).  
Manajemen yang baik dan mudah dipahami akan mewujudkan 
pelaksanaan yang tersusun, serta akan menghasilkan suatu kepuasan 
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tersendiri.  Hal terpenting dalam fungsi manajemen pembelajaran 
diantaranya ada perencanaan pembelajaran, pelaksanaaan 
pembelajaran dan evaluasi pembelajaran.   
1) Perencanaan Pembelajaran 
 Perencanaan pembelajaran adalah proses pengambilan 
keputusan hasil berfikir secara rasional tentang sasaran dan tujuan 
pembelajaran tertentu, yakni perubahan perilaku serta rangkaian 
kegiatan yang harus dilaksanakan sebagai upaya pencapaian tujuan 
tersebut dengan memanfaatkan segala potensi dan sumber belajar 
yang ada (Wina Sanjaya, 2008: 28). Dengan adanya perencanaan 
pembelajaran yang matang diharapkan pembelajaran berjalan 
secara efektif dan efisien serta mendapatkan hasil yang maksimal.  
Dari konsep tersebut diatas menjelaskan bahwa 
perencanaan pembelajaran memiliki karakteristik, diantaranya 
sebagai berikut: 
a) Perencanaan pembelajaran disusun untuk mengubah perilaku 
siswa sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Ini berarti fokus 
utama dalam perencanaan pembelajaran adalah ketercapaian 
tujuan. 
b) Perencanaan pembelajaran berisi rangkaian kegiatan yang 
harus dilaksanakan untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu 
perencanaan pembelajaran dapat berfungsi sebagai pedoman 
dalam mendesain pembelajaran sesuai dengan kebutuhan. 
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c) Perencanaan pembelajaran merupakan hasil dari proses 
berpikir. Artinya, suatu perencanaan pembelajaran disusun 
tidak asal-asalan, tetapi dengan mempertimbangkan segala 
aspek yang mungkin dapat berpengaruh, termasuk sumber daya 
yang tersedia yang dapat mendukung keberhasilan proses 
pembelajaran (Agung dan Wahyuni, 2013: 6-7). 
Empat kemampuan yang harus dikelola oleh seorang guru 
dalam kemampuan siswa meliputi; 
a) Pengetahuan, dimana tugas seorang guru adalah memberi 
tambahan pengetahuan berupa ilmu, yang mana siswa yang 
awalnya tidak tau apa-apa menjadi tau sedikit demi sedikit. 
b) Ketrampilan, pada dasanya merupakan potensi yang dimiliki 
setiap individu dan tugas seorang guru adalah mengembangkan 
serta mendukung potensi peserta didik. 
c) Kemampuan pada dasarnya dapat diolah, maksudnya 
kemampuan seseorang dapat meningkat sesuai usaha dari 
individu yang bersangkutan. Dimana kita belajar bersungguh-
sungguh maka hasil yang kita peroleh maka akan sebanding 
dengan usaha yang kita lakukan. 
d) Pemahaman diperoleh dari arahan yang diberikan oleh guru 
kepada peserta didik dengan cara, guru menggunakan metode 
yang dianggap sesuai dengan  mata pelajaran yang sedang di 
ajarkan serta dapat memberikan kepahaman bagi peserta didik. 
Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan suatu perencanaan 
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pembelajaran diantaranya; kurikulum, silabus dan RPP. 
Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
a) Kurikulum 
Kurikulum Menurut  Undang-Undang   Nomor  20  
Tahun  2003  tentang  Sistem Pendidikan Nasional, 
kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 
Berdasarkan pengertian tersebut, ada dua dimensi kurikulum, 
yang pertama  adalah  rencana  dan  pengaturan  mengenai  
tujuan,  isi,  dan bahan pelajaran. Sedangkan  yang kedua 
adalah cara yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran. 
Kurikulum   2013   dikembangkan   atas   teori   
“pendidikan   berdasarkan standar”   (standard-based   
education),   dan   teori   kurikulum   berbasis kompetensi   
(competency-based    curriculum).   Pendidikan   berdasarkan 
standar  menetapkan  adanya  standar  nasional  sebagai  
kualitas  minimal warga negara yang dirinci menjadi standar 
isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar 
pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana  dan  
prasarana,   standar  pengelolaan,   standar  pembiayaan,   dan 
standar penilaian  pendidikan.  Kurikulum  berbasis 
kompetensi  dirancang untuk memberikan  pengalaman  
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belajar seluas-luasnya  bagi peserta didik dalam 
mengembangkan kemampuan untuk bersikap, 
berpengetahuan, berketerampilan, dan bertindak. 
Kurikulum 2013 menganut: (1) pembelajaan yang 
dilakukan guru (taught curriculum) dalam bentuk proses yang 
dikembangkan berupa kegiatan pembelajaran di madrasah, 
kelas, dan masyarakat; dan (2) pengalaman belajar langsung 
peserta didik (learned-curriculum) sesuai dengan latar 
belakang, karakteristik, dan kemampuan awal peserta didik. 
Pengalaman belajar  langsung  individual   peserta  didik  
menjadi   hasil  belajar  bagi dirinya, sedangkan hasil belajar 
seluruh peserta didik menjadi hasil kurikulum. 
b) Silabus 
Silabus merupakan seperangkat rencana serta pengaturan 
pelaksanaan pembelajaran dan penilaian yang disusun secara 
sistematis memuat komponen-komponen yang saling terkait 
untuk mencapai penguasaan kompetensi dasar. Adapun 
komponen silabus adalah sebagai berikut, diantaranya:  
(1) tujuan, tujuan mencerminkan upaya memproduksi hasil 
belajar yang bertahan lama setelah peserta didik 
menyelesaikan kegiatan pembelajaran, 
(2) kompetensi dasar, penempatan komponen kompetensi dasar 
dalam silabus sangat disarankan, hal ini berguna untuk 
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mengingatkan para guru seberapa jauh tuntutan target 
kompetensi yang harus dicapainya. 
(3) hasil belajar dan indikator, mencerminkan kemampuan 
peserta didik dalam memenuhi suatu tahapan pencapaian 
pengalaman belajar dalam satu kompetensi dasar. Hasil 
belajar dapat dirinci sebagai indicator. Indicator merupakan 
rincian hasil belajar yang lebih spesifik. 
(4) kegiatan pembelajaran, pembelajaran memuat rangkaian 
kegiatan peserta didik yang dikelola secara sistematis dan 
menyeluruh untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
(5)  materi, cantumkan materi pokok yang sesuai dengan 
standart kompetensi mata pelajaran. 
(6) alokasi waktu, penentuan alokasi waktu disesuaikan dengan 
kompetensi, kedalaman dan keluasan materi untuk 
mencapai hasil belajar. 
(7) saran dan sumber belajar, mencakp alat, bahan, serta 
sumber yang bermanfaat untuk mempermudah peserta didik 
mencapai suatu kompetensi melalui kegiatan pembelajaran. 
(8) Penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk 
memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan informasi 
hasil belajar secara berkesinambungan, menyeluruh, 
sistematis, serta untuk menggunakan informasi tersebut 
dalam pengambilan keputusan. (Syamsul Huda Rohmadi, 
2012: 175-177). 
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c) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran menurut Abdul 
Majid (2010: 35-36) dijabarkan dari silabus untuk 
mengarahkan kegiatan belajar peserta didik dalam upaya 
mencapai KD. Setiap guru dalam satuan pendidikan 
berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis 
agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan dan menantang. RPP disusun untuk setiap KD 
yang dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. 
Guru merancang RPP untuk setiap kali pertemuan yang 
disesuaikan dengan penjadwalan pada satuan pendidikan. 
RPP pada dasarnya merupakan kurikulum mikro yang 
menggambarkan tujuan/ kompetensi, materi/ isi pembelajaran, 
kegiatan belajar, dan alat evaluasi yang digunakan. Efektivitas 
RPP tersebut sangat dipengaruhi beberapa prinsip perencanaan 
pembelajaran berikut: 
(1) Perencanaan pembelajaran harus bedasarkan kondisi siswa. 
(2) Perencanaan pembelajaran harus bedasarkan kurikulum 
yang berlaku. 
(3) Perencanaan pembelajaran harus memperhitungkan waktu 
yang tersedia. 
(4) Perencanaan pembelajaran harus merupakan urutan 
kegiatan pembelajaran yang sistematis. 
16 
 
 
(5) Perencanaan pembelajaran bila perlu dilengkapi dengan 
lembaran kerja/tugas dan atau lembar observasi. 
(6) Perencanaan pembelajaran harus bersifat fleksibel. 
(7) Perencanaan pembelajaran harus bedasarkan pada 
pendekatan system yang mengutamakan keterpaduan antara 
tujuan/ kompetensi, materi, kegiatan belajar, dan evaluasi.  
Adapun Komponen dan Sistematika RPP bedasarkan 
Permendikbud, 2013 sebagai berikut: 
RPP paling sedikit memuat: a. tujuan pembelajaran, b. 
materi pembelajaran, c. metode pembelajaran, d.   sumber 
belajar, dan e. penilaian. Komponen-komponen  tersebut  
secara  operasional  diwujudkan  dalam  bentuk  format 
berikut ini: 
Madrasah             :                
Mata Pelajaran     :        
Kelas/Semester    :      
Materi Pokok       :                            
Alokasi Waktu    :                           
A. Kompetensi Inti (KI) 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
1. (KD pada KI-1) 
2. (KD pada KI-2) 
3. (KD pada KI-3) 
 Indikator Pencapaian:   
4. (KD pada KI-4) 
Indikator Pencapaian:    
C. Tujuan Pembelajaran 
D. Materi  Pembelajaran (Rincian dari Materi Pokok) 
E. Metode Pembelajaran (Rincian dari Kegiatan Pembelajaran) 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Pertemuan Kesatu: 
a. Pendahuluan/ Kegiatan awal  (….menit) 
b. Kegiatan Inti                          (….menit) 
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c. Penutup                                  (….menit) 
2. Pertemuan Kedua: 
a. Pendahuluan/Kegiatan  Awal (…menit) 
b. Kegiatan Inti                          (....menit)    
c. Penutup                                  (…menit) 
H. Penilaian 
1. Jenis/ teknis penilian 
2. Bentuk instrument  
3. Pedoman penskoran 
 
Catatan:  KD-1 dan KD-2 dari KI-1 dan KI-2 tidak harus 
dikembangkan  dalam indikator, karena keduanya dicapai melalui 
proses pembelajaran secara tidak langsung.  Indikator  harus  
dikembangkan   untuk  KD-KI-3  dan  KD-KI-4  yang dicapai melalui 
proses pembelajaran langsung in class ataupun out class. 
 
 
Langkah-Langkah Pengembangan RPP 
(1) Mengkaji Silabus 
Secara umum, untuk setiap materi pokok pada 
setiap silabus terdapat 4 KD sesuai dengan aspek KI (sikap 
kepada Tuhan, sikap diri dan terhadap lingkungan,   
pengetahuan,   dan  keterampilan).   Untuk  mencapai  4  
KD tersebut, di dalam silabus dirumuskan kegiatan peserta 
didik secara umum dalam pembelajaran berdasarkan 
standar proses. Kegiatan peserta didik ini merupakan 
rincian dari eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi, yakni: 
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 
dan mengkomunikasikan. Kegiatan  inilah  yang  harus  
dirinci  lebih  lanjut  di dalam RPP, dalam bentuk langkah-
langkah yang dilakukan guru dalam pembelajaran,   yang  
membuat   peserta  didik  aktif  belajar.   Pengkajian 
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terhadap silabus juga meliputi perumusan indikator KD 
dan penilaiannya. 
(2) Mengidentifikasi Materi Pembelajaran 
Mengidentifikasi materi pembelajaran yang 
menunjang pencapaian KD dengan mempertimbangkan: 
( a) potensi peserta didik; (b) relevansi dengan karakteristik 
daerah, (c) tingkat perkembangan fisik, intelektual, 
emosional, sosial,  dan  spritual  peserta  didik;  (d) 
kebermanfaatan  bagi  peserta  didik; (e) struktur keilmuan; 
(f) aktualitas, kedalaman, dan keluasan materi 
pembelajaran; (g) relevansi dengan kebutuhan peserta didik 
dan tuntutan lingkungan; dan (h) alokasi waktu. 
(3) Menentukan Tujuan 
Tujuan dapat diorganisasikan mencakup seluruh 
KD atau diorganisasikan untuk setiap pertemuan. Tujuan 
mengacu pada indikator, paling tidak mengandung dua 
aspek: Audience (peserta didik) dan Behavior (aspek 
kemampuan). 
(4) Mengembangkan Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran  dirancang untuk 
memberikan pengalaman belajar yang melibatkan  proses 
mental dan fisik melalui  interaksi  antar peserta didik, 
peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar 
lainnya dalam rangka pencapaian KD. Pengalaman belajar 
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yang dimaksud dapat terwujud melalui penggunaan  
pendekatan  pembelajaran  yang   bervariasi dan berpusat 
pada peserta didik. Pengalaman  belajar memuat 
kecakapan hidup yang perlu dikuasai peserta didik 
(Permendikbud, 2013). 
Sumber belajar adalah segala sesuatu yang ada di 
sekitar lingkungan kegiatan belajar yang secara fungsioanal 
dapat digunakan untuk membantu optimalisasi hasil belajar. 
Optimalisasi hasil belajar ini dapat dilihat tidak hanya dari 
hasil belajar (output) namun juga dilihat dari proses berupa 
interaksi siswa dengan berbagai macam sumber yang dapat 
merangsang siswa untuk belajar ilmu yang dipelajarinya 
(Wina Sanjaya, 2013: 228).  
Strategi pembelajaran menurut Colin Marsh adalah 
suatu cara untuk meningkatkan pembelajaran yang optimal 
bagi siswa termasuk bagaimana mengelola disiplin kelas 
dan organisasi pembelajaran (Suyono dan Hariyanto, 2011: 
21). Media pembelajaran menurut Briggs media 
pembelajaran adalah alat untuk memberi peringatan 
perangsang bagi peserta didik supaya terjadi proses belajar 
(Wina Sanjaya, 2008: 204). 
Evaluasi pembelajaran merupakan suatu cara 
memberikan penilaian terhadap hasil belajar murid. 
Evaluasi dapat berbentuk tes dan non-tes. Teknis tes yang 
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diutamakan adalah penilaian hasil belajar, berupa tulisan 
seperti tes eesay, tes objektif, dan sebagainya (Khoiriyah, 
2014: 33). Selain itu juga bisa berbentuk tes lisan seperti 
penilaian terhadap tahfidz Al-Qur’an, dengan cara 
menyambung ayat yang dibaca gurunya dan siswa 
melanjutkan.  
Dari beberapa keterangan di atas mengatakan bahwa guru 
merupakan faktor terpenting dalam pembelajaran karena guru 
dianggap sebagai motivator, fasilitator dan sebagai pembentuk 
kepribadian peserta didik. Secara rinci tugas seorang guru meliputi; 
kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran agar 
peserta didik meningkat dalam penguasaan terhadap materi 
pelajaran dan proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif 
dan efisien. 
2) Pelaksanaan Pembelajaran ( Actuating ) 
Actuating adalah merupakan fungsi manajemen yang 
berhubungan dengan proses usaha untuk mewujudkan perencanaan 
yang sudah diorganisasikan. Usaha yang melibatkan banyak 
sumber daya organisasi seperti biaya, sarana, waktu, dan paling 
utama adalah sumber daya manusianya (Aminuddin, 2016: 85-86). 
Selama proses pembelajaran berlangsung di kelas yang 
menjadi inti aktivitas adalah terciptanya komunikasi pembelajaran 
yang efektif. Komunikasi pembelajaran diartikan proses 
penyampaian gagasan dari seseorang kepada orang lain (Abdul 
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Majid, 2013:282). Bisa diartikan bahwa komunikasi pembelajaran 
yaitu suatu interaksi antara satu dengan yang lain yang dilakukan 
oleh guru kepada peserta didik yang mengandung sebuah pesan. 
Dalam hal ini tugas guru adalah membimbing, memotivasi dan 
mendorong siswa agar siap mewujudkan tujuan pembelajaran 
tujuannya adalah siswa bertanggung jawab untuk belajar mandiri, 
menghargai ilmu pengetahuan untuk menjadikan hari esok menjadi 
lebih baik. 
Tahap kedua dalam pembelajaran menurut standar proses 
yaitu pelaksanaan pembelajaran   yang   meliputi   kegiatan   
pendahuluan, kegiatan   inti,   dan kegiatan penutup. 
1) Kegiatan Pendahuluan 
Dalam  kegiatan  pendahuluan,   guru:  menyiapkan  peserta  
didik  secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses 
pembelajaran; mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang 
materi yang sudah dipelajari dan terkait dengan materi yang 
akan dipelajari;  mengantarkan  peserta  didik kepada suatu  
permasalahan  atau  tugas  yang akan  dilakukan  untuk  
mempelajari suatu materi dan menjelaskan tujuan 
pembelajaran atau KD yang akan dicapai; dan menyampaikan 
garis besar cakupan materi dan penjelasan tentang kegiatan 
yang akan dilakukan peserta didik untuk menyelesaikan 
permasalahan atau tugas. 
 
22 
 
 
2) Kegiatan Inti 
Kegiatan  inti  merupakan  proses  pembelajaran  untuk  
mencapai  tujuan, yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi  peserta  didik  untuk  
secara  aktif  menjadi  pencari  informasi, serta memberikan 
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian  
sesuai  dengan  bakat,  minat  dan  perkembangan  fisik  serta 
psikologis peserta didik. Kegiatan inti menggunakan metode 
yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan 
matapelajaran, yang meliputi proses observasi, menanya, 
mengumpulkan  informasi, asosiasi, dan komunikasi. Untuk 
pembelajaran yang  berkenaan  dengan  KD  yang  bersifat  
prosedur  untuk  melakukan sesuatu,  guru memfasilitasi  agar 
peserta  didik  dapat  melakukan pengamatan terhadap 
pemodelan/demonstrasi  oleh guru atau ahli, peserta didik 
menirukan, selanjutnya guru melakukan pengecekan dan 
pemberian umpan balik, dan latihan lanjutan kepada peserta 
didik. Dalam setiap kegiatan guru harus memperhatikan 
kompetensi yang terkait dengan sikap seperti: jujur, teliti, kerja 
sama, toleransi, disiplin, taat aturan, menghargai pendapat 
orang lain yang tercantum dalam silabus dan RPP. Cara 
pengumpulan data sedapat mungkin relevan dengan jenis data 
yang dieksplorasi, misalnya di laboratorium, studio, lapangan, 
perpustakaan, museum, dan sebagainya. Sebelum 
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menggunakannya  peserta didik harus tahu dan terlatih 
dilanjutkan dengan menerapkannya. Berikutnya adalah contoh 
aplikasi dari kegiatan belajar (learning event) yang diuraikan 
seperti di bawah ini: 
(a)  Mengamati, Dalam kegiatan mengamati, guru membuka 
secara luas dan bervariasi    kesempatan    peserta    didik    
untuk    melakukan pengamatan  melalui kegiatan: melihat, 
menyimak,  mendengar,  dan membaca. Guru memfasilitasi 
peserta didik untuk melakukan pengamatan,  melatih    
mereka    untuk    memperhatikan    (melihat, membaca, 
mendengar) hal yang penting dari suatu benda atau objek. 
(b) Menanya,  dalam  kegiatan  mengamati,  guru  membuka  
kesempatan secara luas kepada peserta didik untuk bertanya 
mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, dibaca atau dilihat. 
Guru perlu membimbing peserta   didik   untuk   dapat   
mengajukan   pertanyaan:   pertanyaan tentang  yang hasil 
pengamatan  objek yang konkrit  sampai  kepada yang abstra 
berkenaan dengan fakta, konsep, prosedur, atau pun hal lain  
yang  lebih  abstrak.  Pertanyaan  yang  bersifat  faktual  
sampai kepada  pertanyaan  yang  bersifat  hipotetik.  Dari  
situasi  di  mana peserta didik dilatih menggunakan 
pertanyaan dari guru, masih memerlukan bantuan guru untuk 
mengajukan pertanyaan sampai ke tingkat di mana peserta 
didik mampu mengajukan pertanyaan secara mandiri.   Dari   
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kegiatan   kedua   dihasilkan   sejumlah   pertanyaan. Melalui  
kegiatan  bertanya  dikembangkan  rasa  ingin  tahu  peserta 
didik. Semakin terlatih dalam bertanya maka rasa ingin tahu 
semakin dapat   dikembangkan.   Pertanyaan   terebut   
menjadi   dasar   untuk mencari informasi yang lebih lanjut 
dan beragam dari sumber yang ditentukan guru sampai yang 
ditentukan peserta didik, dari sumber yang tunggal sampai 
sumber yang beragam. 
(c) Mengumpulkan  dan  mengasosiasikan,  tindak  lanjut  
dari  bertanya adalah menggali dan mengumpulkan 
informasi dari berbagai sumber melalui berbagai cara. 
Untuk itu peserta didik dapat membaca buku yang lebih 
banyak, memperhatikan fenomena atau objek yang lebih 
teliti, atau bahkan melakukan eksperimen. Dari kegiatan 
tersebut terkumpul sejumlah informasi. Informasi tersebut 
menjadi dasar bagi kegiatan  berikutnya  yaitu memeroses  
informasi  untuk menemukan keterkaitan  satu  informasi  
dengan  informasi  lainnya,  menemukan pola dari 
keterkaitan informasi dan bahkan mengambil berbagai 
kesimpulan dari pola yang ditemukan. 
(d) Mengkomunikasikan  hasil,  kegiatan  berikutnya  adalah  
menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan dalam 
kegiatan mencari informasi,  mengasosiasikan  dan  
menemukan  pola. Hasil tersebut disampikan  di  kelas  dan  
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dinilai  oleh  guru  sebagai  hasil  belajar peserta didik atau 
kelompok peserta didik tersebut. 
3) Kegiatan Penutup 
Kegiatan Penutup, dalam kegiatan penutup, guru 
bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 
rangkuman/simpulan pelajaran, melakukan penilaian dan/atau 
refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan  secara 
konsisten dan terprogram, memberikan  umpan balik 
terhadap  proses  dan  hasil  pembelajaran,  merencanakan  
kegiatan  tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, 
program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan 
tugas baik tugas individual maupun kelompok  sesuai dengan  
hasil belajar  peserta  didik, dan menyampaikan rencana 
pembelajaran pada pertemuan berikutnya (Permendikbud 81A 
Lampiran IV Pedoman Umum Pembelajaran Implementasi 
Kurikulum: 2013). 
2) Evaluasi Pembelajaran 
Mengevaluasi artinya menilai semua kegiatan untuk 
menemukan indikator yang menyebabkan sukses atau gagalnya 
pencapaian tujuan, sehingga dapat dijadikan bahan kajian 
berikutnya. Evaluasi sebagai fungsi manajemen yang telah 
dilakukan di dalam proses keseluruhan organisasi untuk mencapai 
hasil sesuai dengan rencana atau progam yang telah ditetapkan 
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dalam rangka pencapaian tujuan. Dengan mengetahui berbagai 
kesalahan atau kekurangan, perbaikan selanjutnya dapat dilakukan 
dengan mudah, dan dapat dicari problem solving yang tepat dan 
akurat (Saefullah, 2012: 40).   
Tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk melihat hasil 
belajar peserta didik. Secara garis besar dalam proses belajar, 
evaluasi memiliki fungsi pokok sebagai berikut: 
a) Untuk mengukur kemajuan dan perkembangan peserta didik 
setelah melakukan kegiatan belajar mengajar selama jangka 
waktu tertentu. 
b) Untuk mengukur sampai dimana keberhasilan system 
pembelajaran yang digunakan. 
c) Sebagai bahan pertimbangan dalam rangka melakukan 
perbaikan proses belajar mengajar. 
d) Untuk keperluan bimbingan dan konseling.  
Fungsi  kegiatan evaluasi hasil belajar adalah: 
a) Untuk diagnostik dan pengembangan  
b) Untuk seleksi 
c) Untuk kenaikan kelas 
d) Untuk penempatan agar siswa dapat berkembang sesuai dengan 
tingkat kemampuan dan potensi yang mereka miliki.  
Adapun jenis evaluasi diantaranya sebagai berikut: 
a) Evaluasi formatif, yaitu evaluasi yang dilaksanakan setiap kali 
selesai dipelajari suatu unit pelajaran tertentu. 
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b) Evaluasi sumatif, yaitu evaluasi yang dilaksanakan setiap akhir 
pembelajaran suatu progam atau sejumlah unit pelajaran 
tertentu. 
c) Evaluasi diagnostik, yaitu evaluasi yang  dilaksanakan sebagai 
sarana diagnosis. Evaluasi ini bermanfaat untuk meneliti atau 
mencari sebab kegagalan pembelajaran atau di mana letak 
kelemahan siswa dalam mempelajari sejumlah unit pelajaran 
tertentu. 
e) Evaluasi penempatan, yaitu evaluasi yang dilaksanakan untuk 
menempatkan siswa dalam suatu progam pendidikan atau 
jurusan yang sesuai dengan kemampuan (baik potensial 
maupun lokal) dan minatnya (Fathurrohman dan Sulistyorini, 
2012:108-110). 
 
2. Tahfidz Al-Qur’an 
a. Pengertian Tahfidz Al-Qur’an. 
Pembelajaran adalah proses yang diatur dengan langkah-
langkah tertentu agar pelaksanaannya mencapai hasil yang diharapkan. 
Tahfid Al-Qur’an berasal dari kata  َظِفَح-  ُظَفْحَي–   ظْفِح ا  yang artinya 
menjaga (jangan sampai rusak), memelihara, melindungi. (Munawir, 
1997: 279). Sedangkan Al-Qur’an berasal dari kata -  أرقي-   َةَءاَِرق   أرق
yang artinya  bacaan (Munawir, 1997: 1101). 
Ulama fiqih dalam kitab “Ulum Al-Qur’an“. Memberikan  
definisi Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi-
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Nya Muhammad, yang lafazh-lafazhnya mengandung mukjizat, 
membacanya mempunyai nilai ibadah, yang diturunkan secara 
mutawatir dan yang ditulis pada mushaf, mulai dari awal surat Al-
fatihah (1) sampai akhir surat An-Nas (114) (Rosihon Anwar, 2010: 
11). Jadi yang dimaksud tahfidz Al-Qu’an adalah membaca, 
memelihara ayat-ayat Al-Qur’an dengan tanpa melihat mushaf atau 
menghafal tulisan ayat tersebut dengan baik dan benar. 
b. Keutamaan Tahfidz Al-Qur’an 
Menghafal Al-Qur’an merupakan suatu perbuatan yang sangat 
terpuji dan mulia. Banyak sekali hadis –hadis Rasulullah saw. Yang 
mengungkapkan keagungan orang yang belajar membaca, atau 
menghafal Al-Qur’an. Orang –orang yang mempelajari, membaca atau 
menghafal Al-Qur’an merupakan orang-orang pilihan yang memang 
dipilih oleh Allah untuk menerima warisan kitab suci Al-Qur’an 
(Ahsin Wijaya Al-Hafidz, 2009: 26). Seperti yang di firmankan Allah 
swt.  
 َنيِذَّلا َباَتِكْلا اَن َْثرْوَأ َُّثُ  مُه ْ نِمَو ِوِسْف َِن ّل ٌلَِاظ ْمُه ْ نِمَف َنَِداَبِع ْنِم اَن ْ يََفطْصا
 ُيِبَكْلا ُلْضَفْلا َوُى َكِلَذ َِّللَّا ِنْذِِبِ ِتاَر ْ َيْلِْبِ ٌقِباَس ْمُه ْ نِمَو ٌدِصَتْق ُّم  
 
“Kemudian kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang 
kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada 
yang menganiaya diri mereka sendiri, dan diantara mereka ada yang 
pertengahan dan diantara mereka ada (pula) yang lebih cepat berbuat 
kebaikan dengan izin Allah. Yang demikian itu adalah karunia yang 
amat besar.” (QS. Fathir/ 35:32) 
 
 “Dari Anas r.a. ia berkata:  
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 َْيِْلَْىا َّلَجَو َّزَع ِِللَّ َّنِا :)ص( الله ُلْوُسَر َلَاق :َلَاق ).ع.ر( ٍسََنا ْنَع
 ُلَْىا ْمُى ِنآْرُقلا ُلَْىا َلَاق ؟ِالله َلْوُسَر َيَ ْمُى ْنَم َلْيِق :َلَاق ِساَّنلا َنِم
اور( ُوُت َّصاَخَو ِالله)ءاسنلاو ىمرادلاو وجام نباو دحما ه  
 
Sesungguhnya Rasulullah saw. Bersabda: Sesungguhnya Allah itu 
mempunyai keluarga yang terdiri dari para manusia. Kata Anas 
selanjutnya: Lalu Rasulullah saw. Ditanya: Siapakah mereka itu wahai 
Rasulullah? Jawab beliau: Yaitu Ahlul-Qur’an. Mereka adalah 
keluarga Allah dan orang-orang istimewa baginya.” (HR.  Ahmad, 
Ibnu Majah, An-Nasa’I, Ad-Darami) (Abu Muhammad Abdullah, 
1984: 433). 
 
Keutamaan Tahfidz Al-Qur’an selain dari hadis diatas adalah 
sebagai berikut:  
1) Menghafal Al-Qur’an adalah proyek yang tidak mengenal rugi. 
2) Meneladani generasi terbaik. 
3) Penghafal Al-Qur’an berhak mendapatkan penghormatan. 
4) Menghafal Al-Qur’an dan mempelajarinya itu lebih baik daripada 
perhiasan dunia. 
5) Pada hari kiamat kelak, Al-Qur’an akan memberikan syafaat 
kepada pembaca dan penghafalnya. Dan syafaatnya diterima disisi 
Allah swt. (Ahmad Baduwailan, 2016: 17-20). 
c. Syarat –syarat Tahfidz Al-Qur’an 
Di antara beberapa hal yang harus terpenuhi sebelum seseorang 
memasuki periode menghafal Al-Qur’an,  menurut Ahsin Wijaya Al-
Hafidz ialah: (2009: 48-54) 
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1) Mampu mengosongkan benaknya dari pikiran-pikiran dan teori-
teori, atau permasalahan-permasalahan yang sekiranya akan 
mengganggunya. 
2) Niat yang ikhlas  
Niat yang kuat dan sungguh-sungguh akan mengantar seseorang ke 
tempat tujuan, dan akan membentengi atau menjadi perisai 
terhadap kendala-kendala yang mungkin akan datang 
merintanginya. 
3) Memiliki Keteguhan dan Kesabaran  
Keteguhan dan kesabaran merupakan faktor-faktor yang sangat 
penting bagi orang yang sedang dalam proses menghafal Al-
Qur’an. Hal ini disebabkan karena dalam proses menghafal akan 
banyak sekali ditemui berbagai kendala, mungkin jenuh, mungkin 
gangguan lingkungan karena bising atau gaduh, mungkin gangguan 
batin atau mungkin karena menghadapi ayat-ayat tertentu yang 
mungkin dirasakan sulit menghafalnya, dan lain sebagainya, 
terutama dalam menjaga kelestarian menghafal Al-Qur’an.  
4) Istiqamah  
Yang dimaksud dengan istiqamah yaitu konsisten, yakni tetap 
menjaga keajekan dalam proses menghafal Al-Qur’an. Dengan 
perkataan lain, seorang penghafal Al-Qur’an harus senantiasa 
menjaga kontinuitas dan efisiensi terhadap waktu.   
5) Menjauhkan Diri dari Maksiat dan Sifat-Sifat Tercela 
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Perbuatan maksiat dan perbuatan yang tercela merupakan suatu 
perbuatan yang harus dijauhi bukan saja oleh orang yang 
menghafal Al-Qur’an, tetapi juga oleh kaum muslimin pada 
umumnya, karena keduanya memiliki pengaruh yang besar 
terhadap perkembangan jiwa dan mengusik ketenangan hati orang 
yang sedang dalam proses menghafal Al-Qur’an, sehingga akan 
menghancurkan istiqomah dan konsentrasi yang telah terbina dan 
terlatih sedemikian bagus.   
6) Izin Orang Tua, Wali atau Suami 
Walaupun hal ini tidak merupakan suatu keharusan secara mutlak, 
namun harus ada kejelasan, karena hal demikian akan menciptakan 
saling pengertian antara kedua belah pihak, yakni antara orang tua 
dengan anak, antara suami dengan istri, atau antara wali dengan 
orang yang berada di bawah perwaliannya.  
7) Mampu Membaca dengan Baik 
Dalam hal ini, akan lebih baik seorang yang hendak menghafal Al-
Qur’an terlebih dahulu: meluruskan bacaannya sesuai dengan 
kaidah-kaidah ilmu tajwid, memperlancar bacaannya, 
membiasakan lisan dengan fonetik Arab, memahami bahasa dan 
tata bahasa Arab.   
d. Metode Tahfidz Al-Qur’an 
Ada beberapa metode yang mungkin bisa dikembangkan dalam 
rangka mencari alternatif terbaik untuk menghafal Al-Qur’an, dan bisa 
memberikan bantuan kepada para penghafal dalam mengurangi 
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kepayahan dalam menghafal Al-Qur’an. Metode-metode sebagaimana 
yang akan diuraikan oleh Ahsin Wijaya, (2009: 63) di bawah ini, bisa 
saja dipilih salah satu di antaranya yang dianggap sesuai, atau dipakai 
semua sebagai variasi untuk menghilangkan kejenuhan. Metode-
metode itu antara lain ialah:  
1) Metode Wahdah 
Yang dimaksud metode ini, yaitu menghafal satu persatu 
terhadap ayat-ayat yang hendak dihafalnya. Untuk mencapai 
hafalan awal, setiap ayat bisa dibaca sebanyak sepuluh kali, atau 
dua puluh kali atau lebih sehingga proses ini mampu membentuk 
pola dalam bayangannya. Dengan demikian penghafal akan 
mampu mengkondisikan ayat-ayat yang dihafalkannya bukan saja 
dalam bayangannya, akan tetapi hingga benar-benar  membenuk 
gerak refleks pada lisannya.  
2) Metode Kitabah 
Kitabah artinya menulis, metode ini memberikan alternatif 
lain dari pada metode yang pertama. Pada metode ini penulis 
terlebih dahulu menulis ayat-ayat yang akan dihafalnya pada 
secarik kertas yang telah disediakan untuknya. Kemudian ayat-ayat 
tersebut dibacanya sehingga lancar dan benar bacaannya, lalu 
dihafalkannya. Metode ini cukup praktis dan baik karena 
disamping membaca dengan lisan, aspek visual menulis juga akan 
sangat membantu dalam mempercepat terbentuk nya pola hafalan 
dalam bayangannya. 
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3) Metode Sima’i 
Sima’i artinya mendengar. Yang dimaksud dengan metode 
ini ialah mendengarkan sesuatu bacaan untuk dihafalkannya. 
Metode ini akan sangat efektif bagi penghafal yang mempunyai 
daya ingat ekstra, terutama bagi penghafal tunanetra, atau anak-
anak yang masih di bawah umur yang belum mengenal tulis baca 
Al-Qur’an.  Metode ini dapat dilakukan dengan dua alternatif: 
a) Mendengar dari guru yang membimbingnya, terutama bagi 
penghafal tunanetra, atau anak-anak. Dalam hal seperti ini, 
instruktur dituntut untuk lebih berperan aktif, sabar dan teliti 
dalam membacakan dan membimbingnya, karena ia harus 
membacakan satu persatu ayat utuk dihafalkannya, sehingga 
penghafal mampu menghafalnya secara sempurna. 
b) Merekam terlebih dahulu ayat-ayat yang akan dihafalkannya ke 
dalam pita kaset sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya. 
Kemudian kaset diputar dan didengar secara saksama sambil 
mengikutinya secara perlahan-lahan. Kemudin diuang lagi dan 
diulang lagi, dan seterusnya menurut kebutuhan sehingga ayat-
ayat tersebut benar-benar hafal di luar kepala.   
4) Metode Gabungan 
Metode ini merupakan gabungan antara metode pertama 
dan metode kedua, yakni metode wahdah dan metode kitabah. 
Hanya saja kitabah (menulis) di sini lebih memiliki fungsional 
sebagai uji coba terhadap ayat-ayat yang telah dihafalnya. Maka 
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dalam hal ini, setelah penghafal selesai menghafal ayat yang 
dihafalnya, kemudian ia mencoba menuliskannya di atas kertas 
yang telah disediakan untuknya dengan hafalan pula (Ahsin Wijaya 
Al-Hafidz, 2009: 65). Kelebihan metode ini adanya fungsi ganda, 
yakni berfugsi untuk pemantapan hafalan. Pemantapan hafalan 
dengan cara ini akan baik sekali, karena dengan menulis akan 
memberikan kesan visual yang mantab.   
5) Metode Jama’ 
Yang dimaksud dengan metode ini, ialah cara menghafal 
yang dilakukan secara kolektif, yakni ayat-ayat yang dihafal dibaca 
secara kolektif, atau bersama-sama, dipimpin oleh seorang 
instruktur. Pertama instruktur membacakan satu ayat atau beberapa 
ayat dan siswa menirukan secara besama-sama. Kemudian 
instruktur membimbingnya dengan mengulang kembali ayat-ayat 
tersebut dan siswa mengikutinya. Setelah ayat-ayat itu dapat 
mereka baca dengan baik dan benar, selanjutnya mereka mengikuti 
bacaan instruktur dengan sedikit demi sedikit mencoba melepaskan 
mushaf (tanpa melihat mushaf) dan demikian seterusnya sehingga 
ayat-ayat yang sedang dihafalnya itu benar-benar sepenuhnya 
masuk dalam bayangannya (Ahsin Wijaya Al-Hafidz, 2009: 66). 
e. Upaya Melestarikan Tahfidz Al-Qur’an 
Uapaya untuk melestarikan hafalan Al-Qur’an dari kelupaan 
ialah dengan menciptakan kreativitas takrir secara teratur. Uapaya ini 
merupakan faktor pening dalam rangka menjaga ayat-ayat Al-Qur’an 
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yang telah dihafalnya agar tidak hilang (Ahsin Wijaya, 2009: 85). Hal 
ini perlu dilakukan mengingat: 
1) Menghafal itu lebih mudah dari pada menjaganya 
Telah diceritakan oleh Yahya bin Yahya, katanya: Saya belajar 
(membaca) kepada Malik dari Nafi’ dari Abdullah bin Umar, 
sesungguhnya Rasulullah bersabda:  
 ِبِحاَص ُلَثَم َمَك ِنآْرُقلالما ِلِبِلاْا ِلَث اَهَكَسَْما اَه ْ يَلَع َدَىاَع ْنِإ ِةَل َّقَع
)ءاسنلاو ملسمو ىراخبلا هاور( ْتَبَىَذ اَهَقَلَْطا ْنِاَو 
“Perumpamaan orang yang hafal Al-Qur’an adalah bagaikan unta 
yang diikat lehernya, apabila mengikatnya kuat dan tepat, maka 
terpelihara lah dan manakala mengikatnya tidak kuat, maka ia akan 
lepas dan lari.” (HR. Bukhari, Muslim  dan An-Nasa’i) (Imam 
Muhyiddin An-Nawawi, 1995: 316). 
 
2) Anjuran Nabi untuk memeliharanya 
Dari Abu Musa al-Asy’ari, dan Nabi saw. Beliau bersabda: 
 َنِم ًاتُّلَف َت ُّدَشَا َُوَلَ ِهِدَِيب ٍد َّمَُمُ ُسْف َن ْىِذَّلاَو َف ِنآْرُقْلا َلَْىا اْوًدَىاَع َت
)ىديحمو دحمأو ملسمو ىراخبلا هاور( اَهِلُقُع ِفِ ِلِبِلاْا 
 
“Bersungguh-sungguhlah kamu wahai Ahlul-Qur’an (dalam 
memeliharanya). Demi zat yang diriku dalam kekuasaan-Nya, 
sesungguhnya Al-Qur’an itu lebih liar dari pada unta yang 
diikatnya,” (HR. Bukhari, Muslim, Ahmad dan Al-Humaidi).  
 
3) Ancaman terhadap orang yang melupakannya 
Dari Anas bin Malik ia berkata: Rasulullah saw. Bersabda: 
 َرْوُُجا َّىَلَع ْتَضِرُع  ِدِجْسَ
لما َنِم ُلُجَّرلا اَهُِجرُْيُ ُةاَذَقَْلا َّتَِح ِتَُِّما
 ِنآْرُقلا َنِم ٍَةرْوُس ْنِم ُمَظَْعا اًب ْنَذ ََرا ْمَل َف ِتَُِّما ُبْو ُنُذ َّىَلَع ْتَضِرُعَو
)ىذمترلا هاور( اَهِسَن َُّثُ ٌلُجَر اَه َت ْ ِيتُْوا ٍَةيا َْوا 
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“Ditampakkan kepadaku pahala-pahala amal umatku sampai-
sampai pahala orang yang mengeluarlan kotoran dari masjid. Dan 
ditampakkan kepadaku dosa-dosa umatku namun aku tidak melihat 
dosa yang lebih besar dari dosa orang yang hafal Al-Qur’an 
kemudian ia tidak memeliharanya.” (HR. At-Tirmidzi).   
 
Memperhatikan dari hadis diatas maka orang yang hafal Al-
Qur’an perlu menciptakan mekanisme untuk memelihara 
hafalannya sepanjang hayatnya, karena predikat Hamilul-Qur’an 
itu akan disandangnya sampai akhir hayatnya. Hal ini akan bisa 
dilakukannya dengan menjadikannya sebagai rutinitas yang 
menyatu dengan kegiatannya sehari-hari. Dengan cara seperti ini 
maka usaha untuk memeliharanya tidak lagi akan dirasakannya 
sebagai suatu beban tetapi sebaliknya, akan menjadi suatu 
kebutuhan (Ahsin Wijaya Al-Hafidz, 2009: 86-90). 
Ada beberapa cara yang dilakukan oleh para hafidz Al-
Qur’an terdahulu, antara lain ialah: 
a) Yang dilakukan oleh Rasulullah saw. 
Dalam proses pemeliharaan terhadap Al-Qur’an yang diterima 
oleh Rasulullah saw., beliau selalu mencocokkan hafalan 
kepada Malaikat Jibril pada setiap bulan Ramadan. 
Sebagaimana dikatakan oleh Imam Bukhari dalam shahihnya. 
 ْنَع ٌقْوُرْسَم َلَاق )ص( بَِّنلا ىَلَع َنآْرُقلا ُضِّرَع ُي ُلِْيْبِْج َناَك
 ِْبِْج ََّنا )ص( الله ُلْوُسَر ََّلَِا َّرَسَا َةَشِئاَع ْنَع ةَمِطَاف ِىُضِراَع ُي َلْي
)ىراخبلا هاور(  ِْيْ َتَّرَم َماَعْلا ِىُضِراَع ُوََّناَو ٍةَنَس َّلُك ِنآْرُقلبِ 
“Seungguhnya Jibril menyuguhkan Al-Qur’an kepada 
Rasulullah saw. Lalu Masruq berkata: Dari Fatimah dari 
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Aisyah r.a. Nabi saw. Telah membisikkan kepadaku, 
bawasannya Malaikat Jibril menyuguhkan kepdaku setiap 
tahun dan pada tahun ini menyuguhkan Al-Qur’an kepadaku 
sebanyak dua kali.” (HR. Bukhari). 
 
b) Yang dilakukan oleh para sahabat 
Dari Qois bin Abi Sha’sha’ah, ia berkata: “Wahai Rasulullah 
saw., berapa lama aku harus membaca (mengkhotamkan) Al-
Qur’an? Nabi menjawab: Dalam lima belas hari. Aku bertanya: 
Sesungguhnya aku kuat lebih dari itu. Nabi menjawab: Bacalah 
ia dalam satu jum’ah.” (Ditahrij oleh Abu Ubeid). 
Dari Abdullah bin Al-Ash r.a. ia berkata: Rasulullah saw. 
Bersabda: 
 و دواد وبا هاور(  ٍثَلََث ْنِم ِّلََقا ِفِ َنآْرُقلا َأَر َق ْنَم ُوَقْف ََيلا
)ءاسنلاو ىذمترلا 
“Tidak akan paham orang yang membaca (mengkhatamkan) 
Al-Qur’an kurang dari tiga hari.” (HR. Abu Daud, Tirmidzi dan 
An-Nasa’i).    
 
Dalam hal ini Imam An-Nawawi dalam kitabnya Al-Adzkar 
mengatakan: “Hal ini akan berkelaianan menurut pribadi 
masing-masing. Barang siapa tidak bisa memahami apa yang 
dibacanya secara baik kecuali dengan perenungan yang 
mendalam maka hendaklah ia menyesuaikan kadar bacaannya 
dengan kemampuannya tersebut.  
c) Yang dilakuan oleh ulama mutaakhirin 
Kebanyakan ulama di Indonesia, mereka mengkhatamkan 
membaca Al-Qur’an dengan mengambil masa satu minggu satu 
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kali khatam. Di antara mereka itu ialah: KH. Idris Kamali, 
Cirebon; KH. Adlan Ali, Tebuireng; KH. Zaini Miftah, 
Madura, dan ain-lain. 
Mereka yang mengkhatamkan Al-Qur’an dalam satu 
minggu satu kali khatam, dengan menjadikan rumusan atau 
pembagian proporsi sebagai berikut: 
KH. Idris Kamili, Cirebon; KH. Adlan Ali, Tebuireng; KH. 
Zaini Miftah, Madura; mengkhatamkan dengan menggunakan 
rumusan. Rumusan ini mempunyai arti ganda. Dari segi 
etimologi berati “ lisanku selalu rindu (membaca Al-Qur’an)”. 
Sedang yang dimaksud dengan rumusan tersebut ialah: Yang 
uraiannya adalah sebagai berikut: 
 Yang dimaksud ialah membaca surat Al-Fatihah hingga 
surah Al-Maidah. 
 Yang dimaksud ialah membaca surah Al-Maidah hingga 
surah Yunus. 
 Yang dimaksud ialah membaca surah Yunus hingga surah 
Bani Israil.  
 Yang dimaksud ialah membaca surah Bani Israil hingga 
Ash-Shaffat. 
 Yang dimaksud ialah membaca surah Ash-Shaffat hingga 
surah Qaaf. 
 Yang dimaksud ialah membaca surah Qaaf hingga khatam. 
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Rumusan ini dilakukan dengan dimulai pada hari Jumat dan 
diakhiri pada setiap hari Kamis malam Jumat. Demikian 
seterusnya. Selain yang di ungkapkan di atas ada Metode efektif 
untuk mempertahankan hafalan dalam waktu lama. Barang siapa 
yang ingin menghafal Al-Qur’an Karim dengan ingatan yang 
bertahan dalam waktu yang lama, maka hendaknya ia mengikuti 
apa yang diajarkan oleh para pengajar tahfidz di Turki. Yaitu, pada 
hari pertama, menghafal halaman pertama dari juz pertama. Pada 
hari kedua, menghafal halaman pertama dari juz kedua. Begitulah 
seterusnya, sampai sempurna semua halaman pertama dari juz. 
Ketika halaman pertama telah dihafal semua, maka kemudian 
menghafal halaman dari juz pertama, kemudian hari berikutnya, 
halaman kedua dari juz kedua. Begitulah seterusnya sampai anda 
dapat mengkhatamkan Al-Qur’an. 
Ketika anda telah selesai menghafalnya, maka hendaknya 
anda menyambung halaman satu sama lainnya dengan mengulang-
ulang akhir ayat dari halaman pertama dan awal ayat dari halaman 
kedua. Faedah dari metode ini adalah membantu pelajar untuk 
beristirahat dan melanjutkan hafalan, karena tabiat jiwa manusia 
itu menyukai variasi. Maka, berpindah-pindah antara surat 
Madaniyah dan surat Makiyyah, dan sebaliknya, menimbulkan 
variasi pemikiran (kandungan isi) surat. Misalnya, mungkin 
seseorang membaca surat pertama yang berbicara tentang kisah, 
yang kedua tentang hukum, ketiga tentang hal-hal yang dapat 
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menimbulkan rasa takut (berbuat maksiat) dan yang keempat 
berbicara tentang hal-hal yang dapat menimbulkan kecintaan ( 
melakukan ketaatan). Dengan cara berpindah-pindah diantara surat 
inilah, ia menikmati perjalannannya menuju hafalan Al-Qur’an.     
(Amjad Qosim, 2008: 114).  
f. Faktor Penghambat Tahfidz Al-Qur’an 
Ada beberapa sebab yang dapat menghambat hafalan seseorang 
bahkan dapat menyebabkannya lupa terhadap A-Qur’an, semoga Allah 
melindungi kita dari hal ini. Beberapa sebab diantaranya; 
1. Banyak melakukandosa dan perbuatan maksiat. 
2. Tidak melakukan mutaba’ah (kontrol) dan muraja’ah 
(pengulangan) secara kontinu serta tidak men-tasmi’-kan 
(menyimakkan) hafalan Al-Qur’annya (kepada yang lain). 
3. Perhatian yang berlebihan terhadap urusan dunia. 
4. Menghafalkan banyak ayat dalam waktu yang singkat dan 
berpindah ke ayat yang lain sebelum hafalan sebelumnya kud 
(lancar). 
5. Semangat yang berlebihan untuk dipermulan yang menjadikannya 
menghaflkan banyak ayat tanpa menguatkan hafalannya (terlebih 
dahulu). Kemudian jika mendapati dirinya tidak kuat hafalannya 
dia pun putus asa untuk menghafal dan meninggalkannya (Ahmad 
Baduwailan, 2016: 174). 
Cara untuk mengatasi faktor penghambat Tahfidz Al-Qur’an, 
diantaranya; 
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1. Berlindung kepada Allah swt. Dengan berdoa dan merendahkan 
diri dihadapan-Nya agar Alah menetapkan hati kita dalam 
menghafalkan Al-Qur’an dan mengamalkannya dengan cara yang 
Allah ridhai untukmu. 
2. Ikhlaskan niat karena Allah dan beribadah kepada Allah dengan 
wasilah membaca Al-Qur’an. 
3. Bulatkan tekad untuk mengamalkan Al-Qur’an dengan 
mengerjakan perintahnya dan menjauhi larangannya. 
4. Janganlah Al-Qur’an dengan membacanya dan baguskanlah suara 
kita ketika membacanya. 
5. Hindari bersikap ujub dan riya’, memakan sesuatu yang haram dan 
syubhat, mengejek orang lain yang tidak hafal atau tidak bisa 
membaca Al-Qur’an (Ahmad Baduwailan, 2016: 175). 
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Penelitian tentang pembelajaran Tahfidz Al-Qur’antelah banyak 
dilakukan, dalam proses penyusunan skripsi dibutuhkan hasil skripsi yang 
relevan dengan masalah yang sedang diteliti. Berikut ini beberapa penelitian 
yang relevan: 
No. Nama peneliti Persamaan Perbedaan 
1 Fachol Muttaqin Pembelajaran 
tahfidz  
Implementasi Kurikulum 
Pengembangan Diri, 
Manajemen 
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2  Ngatmini Manajemen  Mapel (PAI, Tahfidz Al-
Qur’an) 
3. Nasyroh Mujahidah Manajemen 
pembelajaran 
tahfidz 
Non Formal, Formal 
(Madrasah) 
(Tabel 2. 1 Hasil penelitian terdahulu) 
Penelitian yang ditulis oleh mahasiswa IAIN Surakarta yaitu: Fachol 
Muttaqin Tahun 2013 dalam penelitiannya yang berjudul ”Implementasi 
Kurikulum Pengembangan Diri Progam Tahfidz di Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri Sukoharjo Tahun Ajaran 2013/2014”. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa implementasi kurikulum pengembangan diri progam Tahfidz di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sukoharjo secara garis besar terbagi dalam tiga 
tahapan yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi. 
Pada tahap perencanaan, perencanaan kurikulum pengembangan tahfidz 
dilaksanaan dengan cara kepala sekolah dan guru mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam merumuskan tujuan implementasi kurikulum pengembangan diri 
progam tahfidz, merencanakan progam tahfidz yang terdiri dari hafalan juz 30, 
doa-doa pilihan, dan hadis-hadis pilihan, serta membentuk tim IMTAQ (Iman 
dan Taqwa). 
Pada tahap pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran 
tahfidz dilakasanakan sesuai jadwal yang ditentukan yakni dua jam pelajaran 
dengan dua tahapan yakni muroja’ah dan setoran hafalan. Pada tahap evaluasi, 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sukoharjo melakukan evaluasi kurikulum 
pengembangan diri progam Tahfidz dengan melaksanakan rapat rutin setiap 1 
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bulan sekali untuk membahas kurikulum pengembangan diri tahfidz untuk 
mengetahui kendala-kendala yang dialami para guru dan siswa yang 
selanjutnya dicari upaya menangani kendala-kendala tersebut secara bersama-
sama dan agendanya dimasukkan pada rapat rutin sekolah. 
Persamaan dengan penelitian Fachol Muttaqin dengan penelitian ini 
adalah terletak pada pembelajaran tahfidz. Perbedaannya dengan penelitian 
Fachol Muttaqin adalah terletak pada implementasi kurikulum pengembangan 
diri sedangkan penelitian ini  meneliti manajemen pembelajarannya.  
Kemudian penelitian yang ditulis oleh mahasiswa IAIN Surakarta 
yaitu : Ngatmini 2014 dalam penelitiannya yang berjudul ”Manajemen 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDLB Negeri Kelas V 
C1Tunagrahita Cangakan Karanganyar Tahun Ajaran 2013/2014”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran pendidikan Agama 
Islam di SDLB Negeri Kelas V CI Tunagrahita Cangakan Karanganyar sudah 
berjalan dengan baik akan tetapi belum sepenuhnya dapat mengembangkan 
pelaksnaan pembelajaran yang sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran guru menerapkan sikap kemandirian dan disiplin kepada siswa, 
kemudian guru lebih menekankan untuk mengembankan kemampuan siswa 
dalam menjalankan ibadah seperti hafalan surat-surat pendek, hafalan do’a 
sehari-hari, wudhlu, adzan dan shalat. Kendala yag dihadapi oleh guru 
pendidikan agama Islam kelas V C1 dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu 
sebagai berikut: siswa sering membuat suasana gaduh di dalam kelas pada saat 
proses belajar mengajar. Upaya yang dilakukan guru yaitu mengajak siswa 
bernyanyi “siji loro telu” siswa tunagrahita tidak bisa menerima materi, dengan 
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kosa kata yang sulit. Upaya yang dilakukan guru yaitu mencari kosa kata yang 
sudah biasa didengar oleh siswa. Siswa tidak bisa menyimpan materi atau 
sesuatu yang baru terlalu lama. Upaya yang dilakukan guru yaitu 
menyampaikan materi secara garis besar dan mengaitkan materi pelajaran 
dengan sebuah lagu, yang sudah dihafal oleh siswa.  
Persamaan dengan penelitian Ngatini dengan penelitian ini adalah 
terletak pada manajemen pembelajarannya. Sedangkan perbedaannya dengan 
penelitian ini adalah mata pelajarannya.  
Penelitian Nasyroh Mujahidah yang berjudul “Manajemen 
Pembelajaran Tahfizhul Qur’an Di Pondok Pesatren Qoryatul Qur’an Weru 
Sukoharjo 2014/2015”. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) 
Perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh ustadzah di pondok pesantren 
Qoryatul Qur’an yaitu panduan progam tahfizh yang meliputi: tahapan proses 
tahfizh, deskripsi progam tahfizh, target hafalan Al-Qur’an, progam ujian 
tahfizh, kalender pendidikan. (2) Pelaksanaan proses pembelajaran tahfizhul 
Qur’an dilaksanakan melalui 3 tahapan yaitu persiapan tahfizhul Qur’an, 
kegiatan muroja’ah, kegiatan evaluasi. (3) Evaluasi pembelajaran tahfizhul 
Qur’an di pondok pesantren Qoryatul Qur’an dilaksanakan melalui tes sumatif 
dan tes formatif. Tes formatif dilakukan setiap pagi hari untuk mengetahui 
seberapa banyak peningkatn hafalan santri. Sedangkan tes sumatif 
dilaksanakan pada tengah semester dan akhir semester. Namun semua belum 
sesuai harapan, hal ini terlihat dari masih terdapatnya santri yang hanya 
mencapai target tanpa mengindahkan kriteria penilaian yang telah ditentukan, 
melalui tajwid, makhroj, dan tartil.    
45 
 
 
 Persamaan dengan penelitian Nasyroh Mujahidah dengan penelitian ini 
adalah terletak pada manajemen pembelajaran tahfidz Al-Qur’annya. 
Sedangkan perbedaannya dengan  penelitian ini adalah terletak pada 
lembaganya. Penelitian Nasyroh Mujahidah bertempat di pendidikan non 
formal (pondok pesantren). Penelitian ini dilakukan di pendidikan formal 
(Madrasah Aliyah). 
C. Kerangka Berfikir  
Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW melalui malaikat Jibril  diturunkan secara mutawatir ( 
berangsur-angsur) dan membacanya merupakan ibadah. Al-Qur’an merupakan 
kitab suci bagi umat islam, dengan Al-Qur’an manusia akan memperoleh 
petunjuk dalam menjalani kehidupan baik di dunia maupun di akhirat. 
Kewajiban bagi setiap muslim terhadap Al-Qur’an adalah ngrekso (menjaga), 
salah satunya adalah dengan cara menghafal ayat-ayat Al-Qur’an. Banyak 
lembaga pendidikan saat ini yang mulai menerapkan pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’ansebagai salah satu tambahan pembelajaran yang di masukkan ke dalam 
kurikulum madrasah untuk menjadikan madrasah memiliki nilai tambah atau 
daya tarik tersendiri. 
Namun masih banyak orang yang beranggapan bahwa kegiatan 
menghafal Al-Qur’an merupakan pekerjaan yang membosankan. Padahal 
sebenarnya banyak hikmah-hikmah dan manfaat yang dapat diambil dari 
kegiatan menghafal Al-Qur’an. Namun, kenyataanya di zaman modern ini 
banyak yang berminat menghafal Al-Qur’an namun tidak sampai selesai 
dikarenakan menghafal Al-Qur’an tidak dianggap sebagai tujuan utama. Selain 
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itu peminat hafalan Al-Qur’an dapat ditemui di lingkungan-lingkungan tertentu 
seperti di ligkungan pesantren. Dan yang tidak berada disekitar lingkungan 
pesantren sedikit sekali peminat menghafal Al-Qur’an. Oleh karena itu kita 
sebagai umat muslim harus menciptakan generasi mendatang dengan 
menumbuhkan bakat anak untuk menghafal Al-Qur’an dari usia sejak dini. Hal 
ini harus kita lakukan karena menghafal Al-Qur’an adalah salah aktivitas yang 
sangat banyak keutamaannya, terutama bagi umat muslim. 
Cara agar anak tertarik atau berminat dalam menghafal Al-Qur’an 
dibutuhkan inovasi pembelajaran yang menyenagkan, tidak menegangkan dan 
mengetahui kondisi psikologis anak. Dalam menyelenggarakan pembelajaran 
menghafal Al-Qur’an bagi anak-anak bukanlah persoalan yang mudah 
melainkan dibutuhkan pemikiran dan analisis dari hal perencanaan, metode, 
alat dan sarana prasarana, target hafalan, evaluasi hafalan dan sebagainya. Oleh 
karena itu dibutuhkan suatu manajemen pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
(menghafal Al-Qur’an) yang tepat dan betul-betul memahami kondisi anak 
agar pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an berjalan dengan baik sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai.  
Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an yang biasanya diterapkan di pondok 
pesantren, ternyata mampu diterapkan di Madrasah Aliyah Al-Ma’had An-Nur 
Ngrukem Pendowoharjo Sewon Bantul Yogyakarta. Dari latar belakang 
masalah yang telah terdeskripsi secara rinci, penelitian ini lebih menitik 
beratkan pada manajemen pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an yang terdiri dari 
bagaimana bentuk perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan 
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evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh Madrasah Aliyah Al-Ma’had An-
Nur Ngrukem Pendowoharjo Sewon Bantul Yogyakarta. 
Melihat banyaknya peminat Tahfidz Al-Qur’an ada beberapa lembaga 
pendidikan formal salah satunya di Madrasah Aliyah Al-Ma’had An-Nur 
Ngrukem Pendowoharjo Sewon Bantul Yogyakarta yang memfasilitasi anak 
belajar, tidak hanya mata pelajaran umum saja, melainkan mata pelajaran 
Tahfidz Al-Qur’an, dimana MA Al-Ma’had ini  memiliki targetan satu tahun 
hafal 8 juz untuk kelas X, XI dan 4 juz untuk kelas XII. Dengan adanya 
fasilitas yang disediakan oleh madrasah maka dapat mendorong anak untuk 
dapat merealisasikan keinginannya menjadi Tahfidz Al-Qur’an. selain 
madrasah memfasilitasi adanya mata pelajaran Tahfidz Al-Qur’an namun juga 
perlu adanya perencanaan untuk mencapai suatu keberhasilan. Oleh karena itu 
dibutuhkanlah fungsi  manajemen. 
Maka dari itu penting bagi guru Tahfidz Al-Qur’an untuk 
memanajemen pembelajaran. Mulai dari perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran hingga evaluasi pembelajaran. Guru dalam proses 
belajar mengajar harus membuat perencanaan pembelajaran agar terarah sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan, disamping itu dalam 
pelaksanaan pembelajaran seorang guru harus menyiapkan beberapa metode, 
materi/target hafalan, media yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan 
melakukan penilaian untuk mengetahui sejauh mana kemampuan atau 
keberhasilan siswa dalam menghafal Al-Qur’an sesuai target yang telah 
ditentukan dan siswa bisa meghafal Al-Qur’an dengan baik dan benar.  
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METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metodologi Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
metode pendekatan deskriptif kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan 
penelitian kualitatif adalah menekankan analisis proses dari proses berpikir 
secara induktif yang berkaitan dengan dinamika hubungan antar fenomena 
yang diamati, dan senantiasa menggunakan logika ilmiah (Imam Gunawan, 
2014: 80). Menurut Bogdan dan Tailor yang di kutib dalam buku metode 
penelitian kualitatif bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Tohirin, 2013: 2). Dalam 
penelitian ini penulis menjelaskan dan menggambarkan manajemen 
Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Kelas X-1 Keagamaan di MA Al-Ma’had 
An-Nur Ngrukem Pendowoharjo Sewon Bantul Yogyakarta Tahun Pelajaran  
2016-2017. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan di MA Al-Ma’had An-Nur Ngrukem Pendowoharjo 
Sewon Bantul Yogyakarta. Alasannya adalah tidak banyak sekolah atau 
madrasah yang menjadikan progam Tahfidz Al-Qur’an menjadi 
intrakurikuler terprogam dan dalam waktu satu tahun harus menempuh 
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delapan juz untuk kelas X dari juz 30- juz 7, kelas XI dari juz 8- juz 15, 
kelas XII  juz 17- juz 19.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai April 2017 sampai Juli 2017.   
C. Subyek dan Informan 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah narasumber utama yang dapat 
memberikan informasi data yang dibutuhkan untuk mengungkap 
permasalahan dalam penelitian. Adapun yang menjadi subjek dalam 
penelitian ini adalah guru Tahfidz Al-Qur’an kelas X di MA Al-Ma’had 
An-Nur Ngrukem Pendowoharjo Sewon Bantul Yogyakarta. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian Lexy J. Moleong 
(2013: 132). Informan dalam penelitian ini yaitu Kepala Sekolah, Waka 
Kurikulum,  Koordinasi Tahfidz Al-Qur’an, Siswa di MA Al-Ma’had An-
Nur Ngrukem Pendowoharjo Sewon Bantul Yogyakarta. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang sesuai dan dapat menunjang 
keberhasilan penelitian ini, maka penulis menggunakan metode sebagai 
berikut: 
1. Metode Wawancara 
Wawancara adalah pecakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
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mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu Lexy J. Moleong (2013: 186). Pengertian lain 
wawancara yaitu proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung 
secara lisan yang mana dilakukan dua orang atau lebih dengan bertatap 
muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 
keterangan-keterangan (Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, 2010: 83). 
Metode wawancara ini menggunakan pedoman wawancara yang 
dipersiapkan terlebih dahulu agar tidak menyimpang dari permasalahan.  
Adapun wawancara yang dilakukan yaitu untuk membantu memperoleh 
data pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Kelas X-1 Keagamaan 
di MA Al-Ma’had An-Nur Ngrukem Pendowoharjo Sewon Bantul 
Yoyakarta  
2. Metode Observasi 
Menurut Arikunto Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, serta 
pencatatan secara sistematis Imam Gunawan (2014: 143). Pengertian lain 
observasi adalah sebagai proses melihat, mengamati, dan mencermati serta 
“merekam” perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu 
(Herdiansyah, 2010). 
Metode ini digunakan untuk mengamati/ melihat secara langsung 
pelaksanaan proses pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Kelas X-1 
Keagamaan di MA Al-Ma’had An-Nur Ngrukem Pendowoharjo Sewon 
Bantul Yoyakarta yang dapat dijadikan data mengenai keadaan madrasah. 
Dalam observasi, peneliti juga membuat catatan lapangan, namun 
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sebelumnya peneliti membuat pertanyaan-pertanyaan pokok dan 
disempurnakan dalam bentuk catatan lapangan yang didiskripsikan.   
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti setiap bahan 
tertulis ataupun film, lain dari record, yang tidak dipersiapkan karena 
adanya permintaan seorang penyidik. Dokumen dibagi menjadi dua yaitu: 
dokumen pribadi dan dokumen resmi. Dokumen pribadi merupakan 
catatan atau karangan seseorang secara tertulis tentang tindakan, 
pengalaman seperti buku harian, surat pribadi, dan otobiografi. Sedangkan 
dokumentasi resmi terbagi menjadi dua yaitu internal dan eksternal. 
Dokumen internal adalah berupa memo, pengumuman, instruksi, aturan 
suatu lembaga masyarakat tertentu yang digunakan dalam lingkungan 
sendiri. Sedangkan dokumentasi eksternal adalah berisi bahan-bahan 
informasi yang dihasilkan oleh suatu lembaga sosial seperti majalah, 
pernyataan dan berita yang disiarkan kepada media massa Lexy J. 
Moleong (2013: 216-219).  
Metode ini digunakan untuk memperkuat perolehan data dari 
wawancara dan observasi. Metode ini digunakan untuk data yang telah 
didokumentasikan berkaitan dengan sejarah berdirinya MA Al-Ma’had 
An-Nur Ngrukem Pendowoharjo Sewon Bantul Yoyakarta, struktuktur 
organisasi, visi, misi, tujuan, sarana prasarana, RPP, kartu sorogan tahfidz 
dan lain sebagainya.    
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E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk mendapatkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. 
Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data digunakan teknik 
triangulasi yakni sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu sendiri, untuk keperluan 
pengecekan data atau sebagai pembanding terhadap data Imam Gunawan 
(2014: 219).  
Adapun keabsahan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode. Menurut 
Patton Triangulasi sumber adalah membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang lain. 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
Triangulasi dengan metode terdapat dua strategi, diantaranya yaitu: a. 
pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 
pengumpulan data. b. pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data 
dengan metode yang sama Lexy J. Moleong (2013: 330-331). 
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F. Teknik Analisis Data 
Kegiatan menganalisa data merupakan hal yang yang sangat penting 
dalam penelitian. Dengan menganalisa data akan mampu menyelesaikan 
masalah dalam penelitian. Menurut Bogdan & Biklen analisis data adalah 
proses pencarian dan pengaturan secara sistematik hasil wawancara, catatan-
catatan, dan bahan-bahan yang dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman 
terhadap semua hal yang dikumpulkan dan memungkinkan menyajikan apa 
yang ditemukan.  Sedangkan menurut Miles & Huberman) Adapun tahap-
tahap analisis data antara lain sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok., 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema dan polanya 
Sugiyono  
2. Paparan Data 
Miles & Huberman Pemaparan data sebagai sekumpulan informasi 
tersusun, dan memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan.  
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan simpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab fokus 
penelitian bedasarkan hasil analisis data. simpulan disajikan dalam bentuk 
deskriptif objek penelitian dengan pedoman pada kajian penelitian Imam 
Gunawan (2014: 210-212). 
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Analisis Model Interaktif 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Analisis Model Interaktif. 
Penjelasan dari bagan  tersebut adalah sebagai berikut: 
 Model analisa interaktif ini diawali dengan proses pengumpulan data yang 
berhubungan dengan pelaksanaan manajemen pembelajaran tahfidz Al-Qur’an di 
MA Al-Ma’had An-Nur Ngrukem Pendowoharjo Sewon Bantul Yogyakarta 
sesuai dengan metode yang telah ditentukan seperti interview atau wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. 
 Setelah data penelitian terkumpul, maka proses selanjutnya dengan 
memilih data yang sesuai dengan fokus reduksi data, sehingga akan didapat 
sekelompok data yang sesuai dengan fokus penelitian. Data-data hasil reduksi 
dilihat secara keseluruhan. Dari tampilan data ini maka peneliti mengambil 
kesimpulan tentang penelitiannya. Apabila pada penarikan kesimplan ini masih 
terdapat ketinggalan, maka proses analisa data kembali pada proses awal yakni 
proses pengumpulan data. proses ini akan terus berjalan sampai di dapat satu 
kesimpulan yang menjawab rumusan masalah yang disampaikan. 
Pengumpulan Data Penyajian Data 
Reduksi Data 
Penarikan 
Kesimpulan 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Berdirinya MA An-Nur Ngrukem Pendowoharjo Sewon 
Bantul Yogyakarta 
Madrasah Aliyah Al Ma’had An Nur berdiri sejak tanggal 22 
Oktober 1996 di bawah naungan Yayasan Al Ma’had An Nur. Lokasi 
Madrasah menyatu dalam satu komplek pondok Pesantren An Nur di 
Ngrukem, Pendowoharjo, sewon Bantul, Yogyakarta. Keinginan 
mendirikan MA ini adalah melihat adanya animo masyarakat yang 
mendesak kepada Yayasan agar agar para santri yang baru masuk pondok 
setelah tamat SMP/ MTs. bisa melanjutkan pendidikan yang setingkat 
SMA dengan umum berciri khas Agama Islam ( Pesantren ) di tempat 
mereka ngaji. Sehingga akan diperoleh ilmu yang berimbang antara umum 
dan agama. Disamping menampung lulusan MTs Al Ma’had An Nur, 
yang setiap tahun meluluskan kurang lebih 35 siswa (Dokumentasi Sabtu, 
22 April 2017). 
MA Al Ma’had An Nur sebagai program pendidikan di Pondok 
Pesantren  Mengimplementasikan tekad Pemerintah untuk membangun 
manusia seutuhnya, jasmani dan rohani. Diharapkan dengan adanya MA 
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Al Ma’had A Nur, dapat turut serta menciptakan generasi bangsa yang 
mempunyai daya intelektual tinggi, berwawasan kebangsaan, berjiwa 
religius, serta bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa.  
Madrasah MA  AL Ma’ had An Nur Bantul Yogyakarta merupakan 
salah satu model pendidikan sekolah yang bercirikan agama islam yang 
terletak di Kompleks PP An Nur, Dusun Ngrukem Sewon, Bantul. 
Pendidikan MA  ini didasarkan tuntutan dunia pendidikan di lingkungan 
pesantren, agar pesantren selalu terlibat aktif terhadap peningkatan mutu 
pendidikan masyarakat. Idealisme Pemerintah Bantul untuk mencerdaskan 
masyarakat yang berakhlaqul karimah seiring sejalan dengan MA Al 
Ma’had An Nur yang berada di lingkungan pesantren yang bercirikan 
Tahfidzul Qur’an. Oleh karena itu peningkatan fasilitas dan mutu 
pendidikan Madrasah  Aliyah Al Ma’had An Nur perlu ditingkatkan selalu 
(Dokumentasi Sabtu, 22 April 2017). 
Sesuai dengan misi di Pondok  Pesantren An Nur sebagai wadah 
pembinaan moral santri, maka setiap siswa MA harus menjadi santri di 
Pondok Pesantren  An Nur. Oleh karena itu kurikulum MA pun diterapkan 
atau mengakomodasikan kurikulum Departemen Agama dan 
Kepesantrenan sejak berdiri tahun pelajaran 1996/1997 sampai tahun 
1999/2000, MA di bawah pimpinan Bapak Zainal Abidin, S.Ag. Untuk 
membangun Madrasah yang refresentatif dengan keterpaduan terutama 
kurikulkum Kepesantrenan, maka mulai Tahun Pelajaran 1999/2000, atas 
usul dan saran Yayasan Al Ma’had An Nur, Madrasah Tsanawiyah dan 
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Madrasah Aliyah dibuat system terpadu dalam hal pengelolaan 
manajemen madrasah dan kurikulum kepesantrenan (Dokumentasi Sabtu, 
22 April 2017). 
Sejak itulah Kepala MTs dan MA dipegang oleh satu orang yaitu 
Bapak Zainal Abidin, S.Ag. sebagai Kepala  Madrasah Terpadu 6 Tahun ( 
MTs – MA ) Al Ma’had An Nur. Periode kedua dari Madrasah Terpadu 
MTs-MA Al Ma’had An Nur setelah Bapak Zainal Abidin S.Ag adalah 
Bapak Moch. Machfudz, yang mulai menjalankan tugasnya pada 19 
Februari 2001 sampai  dengan  30 November  2008.  Mulai tanggal  1 
Desember 2008 jabatan Kepala Madrasah Terpadu MTs-MA Al Ma’had 
An Nur diserahkan kepada KH Muslim Nawawi. Dalam 
perkembangannya. Madrasah kami mendapat dukungan yang besar dari 
pemerintah, yaitu dengan diturunkannya SK  pengangkatan Kepala MA  
dari Kanwil Departemen Agama    Provinsi D I Y Nomor KW.12.1 / 2 / 68 
/ 2009 Tanggal  27  Januari  2009, yang menetapkan bahwa Bapak Drs. H. 
Budirejo, MA, dipekerjakan sebagai Kepala MA  Al Ma’had An Nur 
Bantul. Sejak tanggal itu  beliau telah melaksanakan tugasnya di 
Madrasah  ini sampai memasuki masa pensiun yaitu 19 Desember 2009. 
Dengan berbagai pertimbangan yang diambil oleh Yayasan untuk             
melangsungkan kepemimpinan di Madrasah, pada tanggal 1 Januari 2010 
Yayasan  memberikan SK Pengangkatan Beliau sebagai kepala Madrasah 
Terpadu 6 Tahun (MTs-MA) Al Ma’had An Nur Bantul untuk priode  
2010 s.d. 2013. Mulai 1 Januari  2010 Kepala Madrasah dijabat oleh 
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Bapak Drs. H. Budirejo, MA. Sampai dengan 30 Januari 2011. 
Selanjutnya sejak tanggal 31 Januari 2011 jabatan Kepala MA Al Ma’had 
An Nur Bantul  dipegang oleh Bapak Drs. H. Marhadi, MSI. Sesuai 
dengan SK Kepala Kanwil Kemenag Provinsi D I Y. atas nama  Menteri 
Agama RI.  Nomor : KW. 12.1/2/74/2011, tertanggal  31 Januari  2011.  
Selama 4 (empat) tahun kepemimpinan ma di kendalikan oleh Pak 
Marhadi sampai dengan  10 Februari  2015.  Kemudian berdasarkan SK 
Yayasan Nomor :  087/ SK YAA/ II/ 2015. Tertanggal 10 Februari 2015  
dilakukan pergantian kepala dari Drs, H. Marhadi, M.S.I., Kepada Izzatu 
Muhammad, SHI. (Dokumentasi Sabtu, 22 April 2017). 
Dari data diatas bawasannya MA Al-Ma’had An-Nur berdiri dari 
tahun 1996 hingga sekarang, di bawah naungan Yayasan Al-Ma’had An-
Nur. kurang lebih 18 tahun yang sudah di kepalai oleh 6 orang hingga 
sekarang dipegang oleh Ustadz Izzatu Muhammad, SHI. Pergantian 
kepala madrasah atau alih jabatan kepala madrasah tidak menentu pada 
tiap tahunnya, pergantian jabatan kepala madrasah ada yang menjabat 1 
tahun, 2 tahun, 3 tahun bahkan 7 tahun baru diganti. 
b. Letak Geografis dan Letak Wilayah Sekolah 
MA Al-Ma’had An-Nur terletak di Ngrukem Pendowoharjo Sewon 
Bantul Yogyakarta Rt: 17 Rw: 18  
c. Visi, Misi, Tujuan MA Al-Ma’had An-Nur 
Visi 
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Berprestasi, Berilmu, Berkepribadian Qur’ani, Unggul, dan Mandiri 
(PRESIDIUM) 
Misi 
1) Menumbuhkan semangat berprestasi kepada warga Madrasah  
2) Mengantarkan siswa berilmu dan berwawasan keislaman yang luas 
(Tafaqquh Fiddin)  
3) Menciptakan siswa berkepribadian luhur, disiplin,dan cerdas, serta 
bersikap qur’ani  
4) Menumbuhkan semangat keunggulan, memahami teks Arab, mampu 
berbahasa Arab pasif dan aktif. 
5) Mengantarkan siswa mandiri dengan keterampilan untuk  bekal hidup 
dalam masyarakat. (Dokumentasi, 22 April 2017) 
Tujuan / Sasaran Situasional / Institusional 
1) Menyiapkan jumlah kelulusan 100% yang berkualitas 
2) Menyiapkan tamatan untuk masuk ke jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi 
3) Menyiapkan tamatan dengan nilai akhlak qur’ani di atas rata-rata 
provinsi D I Y 
4) Menyiapkan tamatan dengan keterampilan Komputer dan Internet 
5) Menyiapkan tamatan untuk menguasai Kitab Kuning, Berbahasa Arab 
dan Bahasa Inggris dalam keseharian. 
6) Menyiapkan siswa/ santri yang disegani, berilmu dan mandiri. 
Tujuan 
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 Menyediakan sarana dan prasarana yang memadai untuk kegiatan 
belajar mengajar, sehingga tercipta suasana belajar yang kondusif, 
nyaman, dan harmonis. 
 Meningkatkan sumber daya manusia yang dibutuhkan dalam 
Manajemen Pendidikan MA Al Ma’had An Nur, baik Kepala 
Madrasah, tenaga pengajar, siswa atau Tata Usaha serta masyarakat 
dalam fungsi dan posisinya masing-masing sehingga secara bersama-
sama dapat berperan dalam proses pendidikan. 
 Memberikan kualitas proses belajar mengajar baik kepada guru, 
maupun kepada siswa untuk meningkatkan prestasi yang baik. 
 Menghasilkan output yang memiliki kemapuan dan keterampilan. 
Target  
 Terciptanya kegiatan Pendidikan di MA  Al Ma’had An Nur bisa 
terarah, terencana dengan  sarana yang memadai, refresentatif dan 
manajemen yang baik. 
 Meningkatkan mutu dan kualitas guru, pengelola Madrasah, sehingga    
tercipta proses KBM yang  berjalan kondusif dan dapat menghasilkan 
output yang handal. 
Sasaran  
 Terwujudnya Madrasah ALiyah Al  Ma’had An Nur sebagai lembaga 
pendidikan umum yang terinci khas Agama Islam yang berkualitas 
dan menjadi lembaga kebanggaan umat. (Dokumentasi, 22 April 2017) 
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d. Struktur Organisasi Sekolah  
Struktur organisasi MA Al-Ma’had An-Nur Ngrukem Pendowoharjo 
Sewon Bantul Yogyakarta tersusun secara sistematis. Struktur organisasi 
ini disusun sebagai koordinasi pertanggung jawaban, agar mempermudah 
dalam untuk mengidentifikasi keperluan seseorang dengan mudah dan 
jelas.  Adapun struktur organisasi MA Al-Ma’had An-Nur terlampir pada 
gambar 4.1. (Dokumentasi, 22 April 2017) 
e. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa 
1) Perkembangan Jumlah Siswa, Guru, dan Karyawan 
NO NAMA 2011/2012 2012/2013 2013/2014 2014/2015 2015/2016 2016/2017 
1 Siswa 257 316 384 398 488 563 
2 Guru 33 33 39 39 39 41 
3 Karyawan 6 6 6 6 6 7 
 Jumlah 296 355 429 443 533 611 
 (Tabel 4. 1 Perkembangan jumlah siswa, guru, dan karyawan) 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa setiap tahunnya MA An-Nur 
mengalami kenaikan peminat baik dari siswa, guru maupun karyawan.  
 Kelas X Kelas XI Kelas XII Jumlah  
Tahun 
Ajaran Jlh Siswa 
Jlh 
Rombl Jlh Siswa 
Jlh 
Rombl 
Jlh 
Siswa 
Jlh 
Rombl Jlh Siswa 
Jlh 
Rombl 
  L P   L P   L P   L P   
2011/2012 36 75 3 42 28 3 38 38 2 116 141 8 
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2012/2013   75  71 4  31 68 4  37  28 3  143  167 11 
2013/2014 73 71 4 48 78 4 39 75 4 160 224 12 
2014/2015 82 82 4 73 71 4 48 78 4 203 196 12 
2015/2016 91 108 6 83 78 4 64 78 4 190 298 14 
2016/2017 84 146 6 86 105 6 63 78 4 190 298 16 
(Tabel 4. 2 Perkembangan jumlah siswa pada setiap jenjang/ tingkat) 
Dari tabel diatas menggambarkan bahwa pada setiap tahunnya ada 
penambahan jumlah siswa dan bertambahnya ruang kelas. Jumlah ruang 
kelas pada setiap tingkat dapat dilihat dari romble (ruang kelas). 
2) Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
No Keterangan Jumlah 
 PENDIDIK  
1 Guru PNS yang di perbantukan 4 
2 Guru Yayasan 24 
3 Guru Tidak Tetap/ Honorer 13 
 TENAGA KEPENDIDIKAN  
1 Karyawan Diperbantukan - 
2 Karyawan Tetap Yayasan 7 
(Tabel 4. 3 Data pendidik dan tenaga kependidikan) 
Dari data diatas menggambarkan bahwa pendidik tidak hanya 
berasal dari yayasan saja. Namun meskipun demikian jumlah terbanyak 
tetap berasal dari yayasan. 
63 
 
f. Fasilitas dan Sarana Prasarana Sekolah 
No Jenis Prasarana Jlh 
Ruang 
Ruang 
Konds Baik 
R  Konds 
Rusak Rgn 
R  Konds 
Rusak Sdg 
R  Konds 
Rusak Brt 
1 Ruang Kelas  16 12  4  
2 Perpustakaan 1     
3 R.  Lab.  IPA 1     
4 R.  Lab.  Biologi -     
5 R.  Lab. Fisika -     
6 R.  Lab.  Kimia -     
7 R.  Lab.  
Komputer 
1     
8 R.  Lab.  Bahasa 1     
9 R    Pimpinan              1     
10 R  Guru 1     
11  R  Tata Usaha 1     
12 R  Konseling 1     
13 Temp. Beribadah 1     
14 R.  UKS 1     
15 Jamban 9     
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16 Gudang 1     
17 R  Sirkulasi -     
18 T. Olah Raga -     
19 R  Orgsasi Siswa 1     
(Tabel 4. 4 Fasilitas dan sarana prasarana) 
2. Manajemen Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Kelas X-1 Keagamaan 
MA Al-Ma’had An-Nur Ngrukem Pendowoharjo Sewon Bantul 
Yogyakarta 
Untuk mengetahui pelaksanaan manajemen pembelajaran Tahfidz 
Al-Qur’an kelas X-1 Keagamaan MA Al-Ma’had An-Nur Ngrukem 
Pendowoharjo Sewon Bantul Yogyakarta, peneliti terlebih dahulu 
melakukan wawancara dengan ustadz Ismanto selaku koordinasi Tahfidz 
Al-Qur’an, beliau menjelaskan bahwa manajemen pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an itu adalah pengelolaan aktivitas berhubungan dengan siswa, guru, 
proses pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Tujuan pembelajaran 
Tahfidz Al-Qur’an dimasukkan kedalam kurikulum madrasah adalah 
sebagai wadah agar siswa tetap dapat menjaga tahfidzul qur’annya 
meskipun dalam keadaan belajar dimadrasah terutama bagi siswa yang 
memiliki hafalan sebelumnya di pondok pesantren, selain itu agar anak 
mendapatkan keberkahan ilmu dan syafaatnya Al-Qur’an.  ada hal pokok 
didalam manajemen pembelajaran diantaranya; perencanaan, pelaksanaan 
dan evaluasi didalam proses pembelajaran guru melakukan perencanaan, 
pelaksanaan,  dan pengevaluasian kegiatan pembelajaran (Wawancara 
dengan kordinator Tahfidz Al-Qur’an pada hari Senin, 8 Mei 2017). 
Sebelum masuk tahun ajaran baru guru Tahfidz Al-Qur’an, kepala 
sekolah dan waka kurikulum melakukan musyawarah terlebih dahulu 
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tentang perencanaan target yang harus ditempuh siswa dalam satu tahun, 
tentunya penentuan target dilihat dari masukan siswanya, karena setiap 
tahunnya kemampuan mayoritas siswa berbeda-beda. Penentuan target 
Tahfidz Al-Qur’an disesuaikan pada kemampuan siswa. Tujuan 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an dimasukkan kedalam kurikulum madrasah 
adalah sebagai wadah agar siswa tetap dapat menjaga Tahfidzul qur’annya 
meskipun dalam keadaan belajar dimadrasah terutama bagi siswa yang 
memiliki hafalan sebelumnya di pondok pesantren ataupun dari sekolah 
lanjutan. Setelah ada keputusan terkait target Tahfidz Al-Qur’an mulailah 
membuat kurikulum sebagai pedoman pembelajaran. (Wawancara ustadz 
Ismanto, senin 8 Mei 2017). Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai 
manajemen pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an dapat dijelaskan di bawah ini: 
a. Perencanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Kelas X-1 
Keagamaan MA Al-Ma’had An-Nur Ngrukem Pendowoharjo 
Sewon Bantul Yogyakarta 
Guru Tahfidz Al-Qur’an menjelaskan bahwa, sebelum guru 
melaksanakan pembelajaran, yang perlu disiapkan terlebih dahulu antara 
lain kurikulum, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), materi 
pembelajaran, metode dan media pembelajaran, kemudian yang terakhir 
melakukan evaluasi pembelajaran atau penilaian proses dan hasil belajar 
siswa (Wawancara  guru Tahfidz Al-Qur’an pada hari Senin, 8 Mei 
2017).   
Terkait kurikulum penulis melakukan wawancara dengan Ustadz 
Ismanto selaku pengampun Tahfidz Al-Qur’an. Beliau menjelaskan 
bahwa kurikulum ini menjadi dasar membuat silabus, selanjutnya 
diuraikan menjadi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
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dipakai guru sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran.  Guru 
Tahfidz Al-Qur’an membuat daftar target Tahfidz Al-Qur’an, sedangkan 
rincian dari langkah-langkah pembelajaran dalam bentuk RPP tidak 
dibuat sebagaimana Kurikulum2013. Namun menggunakan kretivitas 
sendiri yang kemudian disetujui oleh koordinator Tahfidz Al-Qur’an dan 
kepala sekolah (Wawancara guru Tahfidz Al-Qur’an Senin, 8 Mei 
2017).  
Pedoman yang digunakan guru Tahfidz Al-Qur’an berisikan sub 
judul yang berbunyi perencanaan pembelajaran tahfidzul qur’an 
semester ganjil dan semester genap tahun pelajaran 2016/ 2017, 1) 
kalender pendidikan: waktu pembelajaran efektif dalam satu tahun 
dibagi menjadi dua semester, untuk semester ganjil dimulai bulan juli 
sampai desember. Semester genap dimulai bulan januari sampai bulan 
juni, Hari libur terdiri dari hari libur jeda semester tepat di bulan 
desember, dan hari libur akhir tahun pelajaran di bulan juni. Dan 
kembali masuk ajaran baru di bulan juli, Kegiatan matrikulasi persiapan 
tahun ajaran baru dilaksanakan selama bulan ramadhan, 2) identitas 
mata pelajaran, 3) kompetensi inti yang berisi: (a). Sikap (menerima, 
menjalankan, menghargai, menghayati dan mengamalkan), (b). 
Pengetahuan (Mengingat, Memahami, Menerapkan, Menganalisis, 
Mengevaluasi), (c). Ketrampilan (Mengamati, Menanya, Mencoba, 
Menalar, Menyaji, tujuan dan ruang lingkup mata pelajaran  alokasi 
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waktu, 4) Tujuan dan ruang lingkup mata pelajaran berisi: (a) 
Meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap Al-Qur’an, (b) 
Membekali peserta didik dengan dalil-dalil yang terdapat dalam Al-
Qur’an sebagai peoman dalam menghadapi dan menyiasati kehidupan, 
(c) Meningkatkan pemahaman dan pengalaman Al-Qur’an baik dari segi 
isi kandungan maupun keilmuan, Ruang lingkup mata pelajaran Al-
Qur’an, meliputi: (a) PROTA: 8 juz dari juz 30- juz 7, (b) PROMES: 
semester ganjil 4 juz dari juz 30- juz 3, semester genap 4 juz dari juz 4- 
juz 7. 5). Pendidik: ustadz Ismanto, ustadz Adib. 6) Beban Belajar: (a) 
Jumlah tatap muka: 3 jam setiap minggu asumsi per jam pelajaran 45 
menit (b) Jumlah penugasan terstruktur: pembacaan ulang 1 lembar 
terakhir tiap akan ngeloh tiap pertemuan (nambah) (c) Kegiatan mandiri: 
dilakukan ketika ustadz/ ustadzah tidak dapat mendampingi dengan 
menggunakan metode patneran. 7) Indikator: (a) siswa dapat 
menerapkan hokum bacaan sesuai kaidah tajwid dan makhraj pada juz 
30-juz 7, (b) siswa mampu menghafal bacaan yang sesuai dengan kaidah 
tajwid dan makhraj pada juz 30-juz 7, (c) siswa mampu menyimakkan 
hafalan mulai juz 30-juz 7, 8) Sumber Belajar yang digunakan dalam 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an dengan menggunakan mushaf ustmani 
dan kudus (Al-Qur’an pojok). 9) Metode yang digunakan:  
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(a) Bimbingan, cara bimbingan ini digunakan untuk membantu siswa 
dalam melafalkan dan mengambil waqaf agar bacaan sama dengan 
pengampu baik dari segi; tajwid, makhraj, dan wakof.  
(1) Bimbingan ini dilakukan untuk juz 30- juz 3. Bimbingan 
digunakan untuk semester ganjil. Setiap 1 pertemuan anak 
menghafal 1 muka secara bersama/ kolektif dipandu oleh ustadz/ 
ustadzahnya. 
(2) Semester genap peserta didik mulai menghafal secara mandiri. 
(b) Ngeloh, metode ini digunakan sebagai perantara dalam menyetorkan 
hafalan baru kepada  ustadz atau ustadzahnya. Nama lain dari ngeloh 
ada yang menyebutkannya dengan ziyadah. 
(c) Muraja’ah, adalah mengulang hafalan atau ayat yang sudah pernah 
dihafal disetorkan kepada ustadz atau ustadzahnya.  
(d) Patneran, adalah pembelajaran yang dilakukan dua orang dengan 
cara mengulang hafalan secara bergantian, satu menyimak satu 
menghafal. Mudarosah adalah Mengulang hafalan secara bersama-
sama.  
(e) Glondongan, adalah menyelesaikan hafalan min. 1 juz secara terus- 
menerus dalam satu waktu dan tidak disela-sela.  
10) Evaluasi, penilaian dan tindak lanjut: (a) Bentuk penilaian: tes 
lisan (glondongan dan MHQ), (b) Lembar penilaian: menggunakan 
kartu sorogan (Dokumentasi, 30 April 2017). 
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pembelajaran, daftar target berisi progam minggu efektif, progam 
tahunan dan progam semester. Bedasarkan dokumentasi yang diberikan 
oleh guru Tahfidz Al-Qur’an bahwa mata pelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
dimasukkan kedalam kurikulum madrasah yang masuk pada jam mata  
pelajaran, yang beralokasi waktu 3 jam pelajaran dalam satu minggu dan 
2x pertemuan dalam satu minggu, jadwal yang diberikan untuk mata 
pelajaran Tahfidz Al-Qur’an sangat berdekatan waktunya, hanya disela 
satu hari. Jadwal pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an tertera pada hari 
Ahad dan selasa (Dokumentasi, 30 April 2017).  Hal itu merupakan 
salah kendala pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
sebagaimana tertulis dijadwal.  Adapun jadwal pelajaran terlampir. 
Perencanaan terkait Tahfidz Al-Qur’an diantaranya; target utama 
hafalan setiap satu semester 4 juz, seperti uraian berikut; semester ganjil 
4 juz, semester genap 4 juz. Hal itu merupakan targetan secara umum. 
Targetan ini sebenarnya hanya sebagai penyemangat, kalau untuk 
kesetaraan antara siswa laki-laki dan siswa perempuan guru 
mentargetkan 5 juz, dikarenakan siswa perempuan banyak udzurnya. 
Jadi ketika siswa perempuan udzur maka tidak dapat menambah hafalan 
hanya diperbolehkan untuk muraja’ah (mengulang hafalan yang sudah 
dihafalkan). tapi pada dasarnya setiap siswa dipatok setiap 1 pertemuan 
1 lemabar (Wawancara ustadz Ismanto, senin 8 Mei 2017). 
Terkait dengan penjelasan dari Ustadz Ismanto  tersebut diatas, ini 
juga dikuatkan oleh Ustadz Nur Rahman selaku Waka Kurikulum, 
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beliau juga menjelaskan bahwa, Kurikulum yang digunakan dalam 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an ini  masuk dalam mulok Tahfidz Al-
Qur’an. Kurikulum ini dibuat oleh  Keluarga besar MA Al-Ma’had An-
Nur yang mana warisan dari simbah Kyai Nawawi Abdul Aziz. Karena 
Tahfidz Al-Qur’an di Ma An-Nur Ngrukem ini merupakan kurikulum 
khas madrasah. Terkait dengan Silabus beliau menjelaskan bahwa 
silabus merupakan perencanaan proses pembelajaran. Silabus 
dikembangkan dari kurikulum yang dibuat oleh yayasan pondok 
pesantren (Wawancara, 8 Mei 2017). 
Di dalam rencana pelaksanaan pembelajaran tepatnya pada standar 
kompetensi yang tertulis di silabus kelas X-1 kegamaan semester I untuk 
materi menghafal dari juz 30 – juz 3 untuk semester II dari juz 4- juz 7. 
Untuk mencapai target yang sudah disepakati maka madrasah 
mengharuskan 1 pertemuan 1 lembar. Pada kelas X guru megfokuskan 
pada target hafalanya, bukan pada kelancaran hafalannya. Adapun target 
Tahfidz Al-Qur’an sebagaimana terlampir dalam tabel 4. 5 
(Dokumentasi, 30 April 2017 ). 
Terkait dengan RPP saya melakukan wawancara dengan Ustadz 
Ismanto selaku pengampu Tahfidz Al-Qur’an. Beliau menjelaskan 
bahwa RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran) di MA An-Nur 
Ngrukem tidak dibuat sebagaimana kurikulum 2013, dalam 
pembelajaran tahfidz terkait di dalam proses pelaksanaan pembelajaran 
baik dalam penggunakan metode, media dan sebagainya, misal 
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penggunaan metode, karena pembelajaran Tahfidz dimanapun, metode 
yang digunakan tidak jauh berbeda hanya istilah metode yang berbeda-
beda, media yang digunakan juga tidak seperti pembelajaran yang lain 
seperti matematika, IPA yang mana harus menggunakan alat peraga 
yang nyata. Didalam perencanaan pembelajaran guru membuat daftar 
targetan yang hendak dipenuhi siswa sebagai pedoman untuk mencapai 
target agar dapat terpenuhi. MA An-Nur Ngrukem Pendowoharjo Sewon 
Bantul Yogyakarta pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an dianggap sudah 
mendarah daging atau sudah menjadi ciri khas madrasah sejak 
pendirinya mbah kyai Nawawi Abdul Aziz sampai sekarang 
(Wawancara guru Tahfidz Al-Qur’an Senin, 8 Mei 2017) 
Hal yang paling penting digunakan dalam pembelajaran Tahfidz 
Al-Qur’an adalah metode, strategi dan sumber belajar. Karena semua itu 
merupakan media yag dapat membantu proses pembelajaran. Sumber 
belajar yang digunakan Al-Qur’an, media yang digunakan dengan 
memanfaatkan panca indra seperti mata, telinga, dan mulut (Wawancara 
ustadz Ismanto, senin 8 Mei 2017). 
Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an ini dilaksanakan  satu minggu 
dua kali yaitu  pada hari minggu dimulai pada pukul 07.45-08.30 pada 
hari selasa dimulai pukul 07.00-08.30.  Adapun tabel jadwal pelajaran 
Tahfidz Al-Qur’an kelas X-1 Keagamaan MA Al-Ma’had An-Nur 
Ngrukem Pendowoharjo Sewon Bantul Yogyakarta Klaten sebagaimana 
terlampir (Dokumentasi, sabtu 30 April 2017).  
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Bedasarkan uraian data tersebut diatas dapat dimaknai bahwa 
perencanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an yang meliputi RPP, 
metode, media tidak seperti pada madrasah yang lain, guru tidak 
membuat RPP dengan pedoman Kurikulum 2013 melainkan membuat 
dengan kreativitas sendiri yang disetujui oleh koordinator Tahfidz Al-
Qur’an dan kepala sekolah, dalam pelaksanaan pembelajaran terkait 
dengan metode ataupun strategi guru Tahfidz Al-Qur’an menganggap 
semua metode ataupun strategi yang digunakan dalam pembelajaran 
Tahfidz Al-Qur’an semua sama hanya berbeda pada nama lain metode 
atau strategi yang digunakan. Selain itu, pembelajaran berkenaan dengan 
Tahfidz Al-Qur’an yang mana tidak memerlukan media yang pada 
umumnya seperti halnya gambar, alat peraga dan LCD.  
b. Pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Kelas X-1 
Keagamaan MA Al-Ma’had An-Nur Ngrukem Pendowoharjo 
Sewon Bantul Yogyakarta 
1) Pendahuluan  
Untuk mengetahui gambaran tentang pelaksanaan 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an kelas X-1 keagamaan Ngrukem 
Pendowoharjo Sewon Bantul Yogyakarta, peneliti melakukan 
wawancara dengan Ustadz Ismanto selaku pengampu Tahfidz Al-
Qur’an beliau menjelaskan pembelajaran Tahfidz Qur’an yang perlu 
dipersiapakan sebelum pembelajaran adalah pengkondisian kelas. 
73 
 
Ketika pelaksanaan pembelajaran kegiatan awal guru memulai 
pembelajaran dengan mengucapkan salam, absensi kehadiran, 
namun terkadang absensi dilakukan ketika siswa menyetorkan 
hafalnnya (Wawancara ustadz Ismanto, senin 8 Mei 2017 ). 
Untuk memperkuat hasil wawancara terkait pelaksanaan 
belajar-mengajar di kelas maka peneliti melakukan observasi atau 
melihat langsung ke kelas tentang bagaimana proses belajar 
mengajar yang dilakukan oleh guru. Adapun pelaksanaan dikelas 
sebagai berikut: guru mengkondisikan kelas seperti memberikan 
intruksi kepada siswa agar duduk secara rapi agar ketika 
pembelajaran dimulai bisa fokus dan berkah belajarnya. Setelah anak 
sudah terkondisikan barulah ustadz mengucapkan salam, dan siswa-
siswipun dengan semangat menjawab salam kemudian dilanjutkan 
absensi kehadiran (Observasi kelas X-1, Minggu 7 Mei 2017).  
Pada pertemuan kedua peneliti melakukan observasi kelas 
kembali.  Pembelajaran dimulai seperti biasanya suasananyapun juga 
tidak jauh berbeda, kelas selalu dalam kondisi kondusif yang mana 
ketika ustadz mulai masuk ruang kelas anak langsung menempatkan 
diri di tempat duduk masing-masing dan langsung mengeluarkan Al-
Qur’an. Hal seperti ini juga ditemui  pada pertemuan pertama yang 
membuat hati dingin dan tentram ketika siswa mulai melafalkan Al-
Qur’an (Bedasarkan observasi kelas X-1 keagamaan, selasa 9 Mei 
2017). 
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2) Kegiatan inti 
Untuk mengetahui metode yang digunakan dalam 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an  Ustadz Ismanto menjelaskan 
bahwa metode yang digunakan dalam pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an MA An-Nur Ngrukem Pendowoharjo Sewon Bantul 
Yogyakarta ada beberapa metode diantaranya; metode bimbingan, 
ngeloh, muraja’ah, patneran, mudarasah, gelondong, musafahah 
(Wawancara ustadz Ismanto, senin 8 Mei 2017 ). 
Metode bimbingan yaitu usaha yang dilakukan ustadz untuk 
memberi contoh bacaan terhadap siswanya agar ditirukan sesuai 
dengan yang diajarkan. Teknisnya ustadz membacakan ayat per ayat 
dan siswa memperhatikan ayat  yang sedang diabaca,  setelah selesai 
satu ayat maka siswa menirukan bacaan ustadznya dengan bacaan 
sangat tartil, dibaca dengan melihat mushaf dua kali, 1 kali dengan 
melirik, semakin lidah merasa tidak asing dengan ayat maka langkah 
selanjutnya melafalkan tanpa melihat mushaf Al-Qur’an. Tujuannya 
agar melatih makhraj dan tajwidnya. Bimbingan ini dilakukan untuk 
juz-juz awal dan surat pendek, dari juz 30-juz 3. Bimbingan ini 
dilakukan dengan tujuan agar bacaannya sesuai dengan ustadznya 
dan bisa mendapatkan rantai sanad bacaan Al-Qur’annya. 
(Wawancara ustadz Ismanto, senin 8 Mei 2017 ). 
Ngeloh adalah menyetorkan hafalan baru kepada ustadz atau 
ustadzahnya nama lain dari ngeloh nambah hafalan atau ziadah. 
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Murojaah adalah mengulang hafalan atau ayat yang sudah pernah 
dihafal disetorkan kepada ustadz atau ustadzahnya. Patneran adalah 
pembelajaran yang dilakukan dua orang dengan cara mengulang 
hafalan secara bergantian, satu menyimak satu menghafal. 
Mudarosah adalah Mengulang hafalan secara bersama-sama. 
Gelondong  adalah menyelesaikan hafalan misal 5 juz secara 
berturut-turut dalam satu waktu dan tidak disela-sela. 
Terkait media yang digunakan beliau mengatkan bahwa 
pembelajaran Tahfidz  Al-Qur’an tidak perlu menggunakan media 
yang aneh-aneh, namun cukup menggunakan panca indra yang kita 
miliki seperti; pendengaran, penglihatan dan lisan untuk 
mengucapkan. Sumber belajar utama yang digunakan adalah Al-
Qur’an. Dizaman ketika seorang Kyai yang memegang dalam 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an tidak banyak menggunakan metode 
bakhan alat bantu apapun, cukup menggunakan hati dan akal pikiran 
(Wawancara ustadz Ismanto, senin 8 Mei 2017 ). 
untuk memperkuat hasil wawancara terkait proses pelaksanaan 
pembelajaran di kelas maka peneliti melakukan observasi ke kelas 
secara langsung, Pada saat itu kondisi kelas sangat tenang dan 
terkondisikan, dengan serempak anak langsung mengeluarkan Al-
Qur’an dan seketika suasana sangat ramai dengan lantunan-lantuana 
ayat suci Al-Qur’an. Dengan suasana demikian, hati terasa dingin, 
tentram dan nyaman. Ketika siswa-siswi bersiap-siap belajar Tahfidz 
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Al-Qur’an, menanti dipanggil ustadznya untuk setoran hafalan siswa 
yang lain nderes (membaca dengan cara mengulang-ngulang hafalan 
untuk disetorkan). Pada saat itu posisi semester genap yang mana 
rata-rata anak sudah sampai juz 3 ke atas jadi proses bimbingan tidak 
peneliti temui melainkan hanya proses ngeloh yang ditemui. Ngeloh 
yaitu merupakan metode yang digunakan dalam pembelajaran 
Tahfidz Al-Qur’an yang mana anak menyetorkan hafalan baru 
kepada ustadznya (Observasi kelas X-1, Minggu 7 Mei 2017).  
Ketika itu proses pembelajaran dilakukan dengan dua orang 
pengampu Tahfidz yang pertama merupakan pengampu utama yaitu 
ustadz Ismanto dan yang kedua merupakan ustadz pendamping 
nyimak yaitu gus Adib. Pembelajaran berlangsung oleh dua 
penyimak/ ustadz dengan cara satu ustadz menyimak 3 siswa. 
Pengampu utama menyimak siswa putri, karena jumlah siswa putri 
lebih banyak dari siswa putra. Kondisi ketika ustadz menyimak, 
banyak dari siswa yang hafalannya sangat bagus, mulai dari 
kelancaran, makhraj, tajwid, dan suara yang enak didengarkan. Ada 
juga siswa yang hafalannya baru satu ayat sudah lupa ayat depannya, 
jadi ketika itu ustadz mengingatkan secara spontan dan siswa 
langsung nyambung dengan ayat yang dipancing oleh ustadznya. 
ustadz mengingatkan secara tegas dan cepat (Observasi kelas X-1, 
Minggu 7 Mei 2017).  
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Pemebelajaran dilakukan secara kondusif meskipun waktu 
sangat terbatas namun semua siswa dapat setoran hafalan sesuai 
dengan waktu yang ditentukan, karena pengampu Tahfidz yang 
memegang sangat hebat hafalannya, dengan kondisi bayak siswa 
waktu sedikit, semua dapat setoran hafalan, itu salah satu dari 
hebatnya manajemen pengampu Tahfidz. Cara guru mengabsen 
dengan memanggil 3 siswa-siswi sesuai urutan kartu sorogan yang 
mana satu pengampu menyimak 3 orang secara bersamaan dan 
bergilir sesuai dengan urutan kartu. Yang mana urutan kartu yang 
tertuliskan nama setiap siswa yang ditumpuk dan dipanggil sesuai 
nama.  mayoritas hafalannya bagus-bagus hanya 4-5 anak yang 
hafalannya salah (harus mengingatkan secara terus menerus ). 
Setelah semua siswa sudah setoran tepat pukul 08.30 WIB maka 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an diberhentikan dan harus ganti mata 
pelajaran yang lain (Observasi kelas X-1, Minggu 7 Mei 2017).  
Pada pertemuan kedua materi pembelajarannya masih sama 
yaitu menggunakan metode ngeloh, hanya berbeda teknis 
pembelajarannya. Untuk pertemuan kali ini guru mengabsen semua 
siswa sampai absensi terakhir dan ketika nama anak dipanggil anak 
maju kedepan untuk mengambil kartu, setelah selesai absensi 
dilanjutkan ngeloh (nambah hafalan baru) guru memberi kesempatan 
bagi siswa yang sudah siap untuk sorogan terlebih dahulu. 
Disamping ada yang setoran siswa yang lain deres (mengulang-
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ulang hafalan yang sudah dibuat dirumah agar lebih siap lagi ketika 
disetorkan kepada ustadznya). setelah pembelaran selesai sesuai 
dengan waktu yang disediakan maka ditutuplah pembelajaran 
dengan salam  (Bedasarkan observasi kelas X-1 keagamaan, selasa 9 
Mei 2017). 
Pada pertemuan ketiga penlis kembali melakukan observasi 
kelas X-1 keagamaan MA Al-Ma’had An-nur. Ustadz Ismanto 
mengawali pembelajaran dengan mengucap salam dilanjut membaca 
Al-fathihah bersama, berhubung hari minggu jam pelajaran hanya 
satu jam pelajaran atau 45 menit dan pengampu Tahfidz yang hadir 
hanya pengampu utama maka materi pembelajaran Tahfidz 
menggunakan metode ngeloh dan patneran. 
Metode patneran ini dilakukan oleh siswa terutama yang sudah 
mendapatkan lebih dari 5 juz, modelnya seperti sima’an secara 
bergantian, satu menyimak dan satu disimak. Untuk yang masih juz 
5 kebawah yang meyimak hafalan yaitu ustadz Ismanto sendiri. 
Setelah waktu habis ustadz Ismanto mengingatkan bagi yang 
patneran jika hafalannya dirasa masih ada yang belum lancar bisa 
disetorkansaya di pertemuan berikutnya (Bedsarkan observasi kelas 
X-1 keagamaan, minggu 14 Mei 2017). 
Pada pertemuan keempat peneliti melakukan observasi 
keempat ditempat yang sama di hari yang berbeda. Pembelajaran 
dengan menggunakan metode mudarosah. Mudarosah kali ini 
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dimulai dari juz 3 meneruskan mudarosah minggu  kemarin, 
mudarosah ini dijadwalkan setelah siswa-siswi bertambah hafalan ½ 
juz atau 5 lembar namun bacaan yang dilafalkan secara bersama 
yaitu bukan hafalan yang terakhir disetorkan melainkan meneruskan 
dari mudarosah sebelumnya. Mudarosah ini dilakukan secara 
bersama yang dipandu oleh ustadz Ismanto. dalam kenyataannya 
banyak yang hafal dengan lancar dan enak sekali didengarkan 
(Bedsarkan observasi kelas X-1 keagamaan, selasa 16 Mei 2017). 
Bedasarkan hasil wawancara diatas yang diperkuat dengan 
observasi yang dilakukan peneliti pada saat pembelajaran Tahfidz 
Al-Qur’an berlangsung di MA Al-Ma’had An-Nur bahwa 
pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an ini merupakan 
kegiatan pembelajaran yang wajib diikuti oleh siswa jurusan 
keagamaan. Kemudian dalam proses pelaksanaan pembelajaran guru 
mengkondisikan siswa terlebih dahulu sebelum memulai 
pembelajaran di kelas, selain itu guru juga menggunakan beberapa 
metode sebagai sarana siswa dalam belajar. 
3) Penutup 
pada peretemuan pertama dalam pelaksanaan pembelajaran di 
kelas guru menutup pembelajaran dengan memberikan penekanan 
terhadap peserta didik dengan cara memberi motivasi untuk tetap 
semangat dan senantiasa menjaga hafalannya dan Allah selalu 
memberi kemudahan pada setiap hambanya yang meminta Aamiin. 
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Kemudian Ustadz Ismano dan Ustadz Adib mengucapkan salam dan 
meninggalkan ruang kelas. (Observasi kelas X-1, Minggu 7 Mei 
2017). 
Pada pertemuan keempat berhubung sudah mendapat satu juz 
yang diakhiri dengan membaca “Syodaqallahul ‘adzim dan waktu 
masih tersisa 10 menit. Tiba-tiba guru mengadakan Pre tes dengan 
menggunakan metode MHQ siswa melanjutkan ayat yang dibacakan 
oleh ustadznya, dan ustadznya menunjuk salah satu muridnya.  
Karena ini merupakan pre tes jadi hanya beberapa anak yang dapet 
soal. Setelah selesai kemudian pembelajaran ditutup dengan 
mengucapkan salam (bedsarkan observasi kelas X-1 keagamaan, 
selasa 16 Mei 2017). 
c. Evaluasi Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Kelas X-1 Keagamaan 
MA Al-Ma’had An-Nur Ngrukem Pendowoharjo Sewon Bantul 
Yogyakarta 
Untuk mengukur sampai dimana keberhasilan sistem pembelajaran 
yang digunakan maka dibutuhkan suatu evaluai. Guru Tahfidz Al-
Qur’an MA An-Nur Ngrukem Pendowoharjo Sewon Bantul Yogyakarta 
menggunakan dua macam evaluasi. Evaluasi pertama yaitu dengan 
melihat kartu sorogan yang berfungsi sebagai evaluasi harian atau bisa 
disebut dengan evaluasi formatif, selain berfungsi sebagai evaluasi 
harian oleh guru juga sebagai koreksi orang tua dirumah. evaluasi kedua 
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yaitu ada dua jenis a). gelondong, b). MHQ (Musabaqoh Hifdzil 
Qur’an).   
Evaluasi harian menggunakan kartu sorogan yang berisi; judul, 
nama, kelas, semester, no. urut, hari/tanggal, surat/ayat, juz, paraf, 
keterangan dan note book. Kartu sorogan inilah yang pokok digunakan 
dalam penilaian untuk mengetahui seberapa besar yang diperoleh 
peserta didik dalam mencapai target yang ditentukan. Evaluasi jenis 
gelondong yaitu menyetorkan hafalan setiap juz secara langsung dalam 
satu waktu, misal anak sudah dapat 5 juz maka 5 juz yang didapat tadi 
disetorkan sekali duduk dan disimak, penyimak tidak harus oleh 
gurunya, namun bisa dengan temannya. Evaluasi jenis kedua yaitu 
MHQ, yang dimaksud dengan MHQ adalah melanjutkan hafalan guru, 
misal guru melafalkan ayat pertama dari surat al-baqarah maka anak 
yang ditunjuk harus  melanjutkan ayat kedua dari surat al-baqarah yang 
dilafalkan oleh gurunya, guru menilai dengan bentuk point, setiap point 
bernila 25, maka untuk mencapai 100 maka soal yang diberikan kepada 
setiap anak 4 butir soal. Untuk penilaian kami menilai dari segi 
ketercapaian target, yang penting anak bisa selesai target itu sudh 
merupakan suatu hal yang bagus, karena untuk makhraj, tajwid dll sudah 
merupakan syarat anak masuk kelas MAK (Madrasah Aliyah 
Keagamaan) (wawancara guru Tahfidz Al-Qur’an ustadz Ismanto, Senin 
8 Mei 2017).  
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Bedasarkan dokumentasi evaluasi dapat dilihat pada kartu sorogan, 
dengan menggunakan kartu sorogan guru dapat mengontrol keberhasilan 
siswanya, bedasarkan kartu sorogan yang didapatkan oleh peneliti dapat 
digambarkan bahwa banyak siswayang mencapai target, bisa dikatakan 
80 % dari siswa berjumlah 38, hanya 5-7 anak yang tidak dapat 
mencapai target, target utama sekolah adalah 8 juz namun untuk 
kesetaraan anatara siswa perempuan dan siswa laki-laki menggunakan 
pedoman min. 5 juz. Dan ada juga dari siswa yang tidak mencapai target 
utama, meskipun demikian namun anak masih dapat dikatakan mencapai 
target walaupun hanya target penyetara antara siswa laki-laki dan siswa 
perempuan (Dokumentasi kartu sorogan siswa Sabtu, 29 April 2017). 
Hal ini merupakan salah satu bentuk tes formatif bagi siswa jurusan 
keagamaan dalam bentuk penilaian mata pelajaran Tahfidz Al-Qur’an. 
untuk mengetahui evaluasi siswa selain dengan kartu sorogan juga 
dengan metode gelondong yang dilakukan di akhir semester. 
(Wawancara ustadz Ismanto Senin, 8 Mei 2017)  
Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil observasi yang 
dilakukan peneliti pada saat tes Tahfidz Al-Qur’an dilaksanakan pada 
Selasa, 12 Juni 2017. Bahwa pelaksanaan tes evaluasi dengan 
menggunakan metode Gelondong dan tidak semua yang menyimak guru 
Tahfidz Al-Qur’an melainkan siswa yang sudah menghafal lebih dari 3 
juz. Metode gelondong inilah yang menjadikan siswa semangat untuk 
mengikuti tes sebagai pendukung untuk menjadi Tahfidz Al-Qur’an. 
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Ada beberapa siswa yang belum mencapai target yang sudah 
ditentukan dikarenakan beberapa faktor penghambat diantaranya 
adalah malas, kurangnya manajemen diri dan hati yang tidak bisa 
tenang. Factor pendukung siswa dalam pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an mayorits karena dorongan ornag tua dan keinginan kuat 
untuk menjadi seorang yang hafidz dan hafidzoh (Wawancara siswa 
kelas X-1 Minggu, 7 Mei 2017). 
Dalam pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an ada 
beberapa faktor pendukung siswa dalam Tahfidz Al-Qur’an 
diantaranya; dukungan dan motivasi dari orang tua, tekad atau 
keinginan siswa dalam meraih gelar hafidz hafidzoh, menjadi 
kebanggan orang tua, faktor penghambat dalam Tahfidz Al-Qur’an 
mayoritas rasa males dan semangat diawal, manajemen waktu dan 
manajemen diri dalam menata hati dan niat yang perlu diperbaiki 
(Wawancara siswa kelas X-1 Senin, 7 Mei 2017). 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian   
Setelah data diketahui sebagaimana peneliti sajikan pada fakta temuan 
penelitian di atas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini yaitu 
menganalisis data-data yang terkumpul. MA Al-Ma’had An-Nur memiliki visi 
Berprestasi, Berilmu, Berkepribadian Qur’ani, Unggul, dan Mandiri 
(PRESIDIUM ). Sehingga MA Al-Ma’had An-Nur memasukkan Tahfidz Al-
Qur’an kedalam kurikulum madrasah, sebagai mulok pembelajaran Tahfidz 
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Al-Qur’an. dan tujuan dari pembelajaran tahfidz Al-Qur’an dimasukkan 
kedalam kurikulum madrasah adalah sebagai wadah siswa dalam menghafal 
Al-Qur’an, terutama bagi yang sudah memiliki hafalan sebelumnya, selain itu 
menghafal Al-Qur’an adalah sebagai perantara siswa agar mendapatkan ilmu 
yang barakah dan siswa mendapatkan syafaat melalui menghafal Al-Qur’an. 
Manajemen pembelajaran merupakan faktor penting untuk menentukan 
keberhasilan proses pendidikan yang akan dapat mendorong peningkatan 
kualitas pendidikan. Semakin baik kualitas manajemen pembelajaran  maka 
semakin baik pula kualalitas yang akan diperoleh, dapat sesuai dengan tujuan 
yang hendak dicapai. Manajemen pembelajaran merupakan sistem yang 
berfungsi untuk mengelola pembelajaran agar proses yang dilakukan dapat 
mengantarkan pada tujuan yang sudah direncanakan. Pembelajaran di MA Al-
Ma’had An-Nur salah satunya bertujuan untuk menyiapkan generasi yang 
bersifat Qur’ani.  karena di MA Al-Ma’had An-Nur memiliki lingkungan 
yang notabene belajar Al-Qur’an, oleh sebab itu lingkungan sangat 
mempengaruhi proses perkembangan peserta didik. Dalam hal ini ada 
beberapa fungsi manajemen diantaranya; planning (perencanaan),  actuating 
(pelaksanaan),  evaluating (evaluasi).  
1. Perencanaan Pembelajaran 
Perencanaan pembelajaran merupakan pengambilan keputusan tentang 
sasaran yang akan dicapai, tindakan apa yang akan diambil dalam rangka 
mencapai tujuan, dan siapa yang akan melaksanakan tugas tersebut berarti 
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bahwa perencanaan hasil berfikir yang diolah secara rasional untuk 
mencapai suatu tujuan pembelajaran. perencanaan yang dilakukan dalam 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di MA Al-Ma’had An-Nur guru dituntut 
untuk dapat membuat RPP sendiri yang disesuaikan dengan kebutuhan 
yang disetujui oleh koordinator Tahfidz Al-Qur’an dan kepala madrasah. 
Hal ini sudah tampak dalam perencanaan pembelajaran yang dibuat oleh 
guru Tahfidz Al-Qur’an yang sudah disetujui oleh koordinator Tahfidz Al-
Qur’an dan Kepala Madrasah, meskipun format tidak bedasarkan 
kurikulum 2013 namun lebih pada format silabus. perencanaan 
pembelajaran dibuat sedemikian rupa oleh guru Tahfidz Al-Qur’an 
sebagai pedoman dalam pengajaran di kelas untuk mendapatkan hasil 
yang maksimal. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran  
a. Pendahuluan  
Dalam  kegiatan  pendahuluan, guru menyiapkan  peserta  didik  
secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran dengan 
mengkondisikan peserta didik agar duduk sesuai dengan tempat 
masing-masing, guru menanyakan kehaadiran siswa dan menanyakan 
juz berapa rata-rata yang terakhir disetorkan. 
b. Kegiatan Inti  
Pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an sudah diterapkan 
dalam jam pelajaran pokok. Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di MA 
Al-Ma’had An-Nur merupakan pembelajaran yang wajib diikuti oleh 
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siswa jurusan keagamaan (MAK). Pembelajaran ini tidak seperti 
kegiatan ekstrakurikuler karena jam pelajarannya sudah masuk pada 
jam pelajaran di MA Al-Ma’had An-Nur yang dilaksanakan dua kali 
pertemuan dalam satu minggu. 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara 
pendidik dan peserta didik dengan menggunakan berbagai macam 
strategi, metode, tujuan pembelajaran, sumber belajar dan lain 
sebagainya . hal itu termasuk komponen dalam pembelajaran. 
Pelaksanaan proses pembelajaran di MA Al-Ma’had An-Nur guru 
menggunakan  berbagai macam metode yang membantu siswa dalam 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an. diantara metode yang digunakan di 
dalam kelas yaitu ada metode ngeloh, patneran, mudarosah, 
glondongan dan bimbingan. 
Terkait dengan media yang digunakan, bawasannya media 
pembelajaran itu merupakan alat untuk memberi peringatan 
perangsang bagi peserta didik supaya terjadi proses belajar. Di MA 
Al-Ma’had An-Nur menggunakan panca indra berupa lisan sebagai 
media dalam pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an, digunakan ketika ada 
peserta didik pada saat setoran hafalan, dan salah, maka guru dapat 
mengingatkan dengan cara mengucapkan lafal ayat yang benar. 
Sumber belajar yang digunakan yaitu mushaf Ustmani selain itu 
mushaf Al-Qur’an Kudus.  
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c. Penutup 
guru pada saat proses pembelajaran selalu mengakhiri 
pembelajaran dengan memberikan motivasi kepada peserta didik agar 
terus istiqomah dalam menghafal dan tidak malas-malasan dalam 
menghafal, kemudian dilanjutkan ucapan salam.  
3. Evaluasi Pembelajaran 
evaluasi merupakan pemantauan, penilaian dan pelaporan hasil belajar 
yang telah tertulis dalam indikator atau pencapaian tujuan yang telah 
ditetapkan untuk koreksi, sehingga dapat dijadikan bahan pertimabangan 
agar lebih sempurna. Evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran bisa 
menggunakan evaluasi formatif dan sumatif. Dalam pengawasan 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an MA Al-Ma’had An-Nur dengan 
menggunakan cara memantau hafalan siswa melalui kartu sorogan yang 
dimiliki setiap siswa MAK. Kartu yang harus dibawa setiap setoran 
hafalan (ngeloh) kepada guru Tahfidz Al-Qur’an selain itu guru juga 
menggunakan metode gelondong sebagai evaluasi setiap semesternya. 
metode yang digunakan guru dalam pelaksanaan evaluasi akhir atau pada 
tiap semesternya guru menggunakan dua cara yaitu: MHQ (Musabaqoh 
Tilawatil Qur’an) yang mana anak melanjutkan potongan ayat yang 
dibacakan oleh gurunya, yang mana setiap satu soal mendapat score 25, 
ketika anak mampu melanjutkan samapai 4 soal maka anak mendapat nilai 
sempurna yaitu dapat mengumpulkan score atau point sebanyak 100. 
selain itu dengan menggunakan metode glondongan yang mana peserta 
88 
 
didik menghafal satu juz dengan satu kali duduk disimak dan tidak 
berpindah guru atau penyimak. 
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BAB V 
PENUTUP 
  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data dan analisis yang telah penulis paparkan di atas, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di MA Al-Ma’had 
An-Nur termasuk intrakurikuler madrasah yang sudah masuk pada jam pelajaran 
dan dilaksanakan dua kali pertemuan dalam satu minggu. Tujuan dari 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an dimasukkan kedalam kurikulum madrasah 
sebagai wadah bagi peserta didik yang memiliki hafalan sebelumnya di pondok 
pesantren agar selalu terjaga hafalannya. karena mayoritas siswa MA Al-Ma’had 
An-Nur bermukim di pondok pesantren An-Nur selain itu lingkungan disekitar 
MA Al-Ma’had An-Nur merupakan lingkungan yang bernuansa Al-Qur’an.   
Manajemen pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di MA Al-Ma’had An-Nur 
menerapkan tiga 3 fungsi manajemen diantaranya: perencanaa, pelaksanaan dan 
penilaian (evaluasi). 
1. Perencanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Kelas X-1 Keagamaan Di MA 
Al-Ma’had An-Nur Ngrukem Pendowoharjo Sewon Bantul Yogyakarta 
Tahun Pelajaran 2016/2017 guru Tahfidz Al-Qur’an membuat daftar target 
Tahfidz Al-Qur’an berupa promes, prota, sedangkan rincian dari langkah-
langkah pembelajaran dalam bentuk RPP tidak dibuat sebagaimana 
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Kurikulum 2013. namun menggunakan kretivitas sendiri yang disetujui oleh 
koordinator Tahfidz Al-Qur’an dan kepala sekolah. 
2. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru menggunakan metode ngeloh, 
patneran, mudarosah dan gelondong. Dalam pemanfaatan media, guru hanya 
menggunakan panca indra  yaitu penglihatan, pendengaran dan pengucapan. 
3. Evaluasi yang dilakukan guru Tahfidz Al-Qur’an kelas X-1 hanya penilaian 
dari segi pencapaian target saja karena untuk tajwid, kefasihan makhraj sudah 
merupakan syarat siswa masuk kelas agama dan eavaluasi pembelajaran 
Tahfidz Al-Qur’an menggunakan evaluasi formatif dengan menggunakan 
kartu sorogan, untuk evaluasi sumatif guru menggunakan metode gelondong. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka peneliti dapat memberikan beberapa 
saran sebagai berikut: 
1. Kepada Kepala Sekolah 
Hendaknya mengadakan pengecekan terhadap pelaksanaan pembelajaran ke 
dalam kelas, sehingga dapat mengetahui kelemahan-kelamahan guru dalam 
mengajar dan dapat memberikan saran serta solusi agar guru dapat 
memperbaikinya. 
2. Kepada Guru Tahfidz Al-Qur’an 
RPP seharusnya di buat oleh guru Tahfidz Al-Qur’an sebelum mengajar dan 
disesuaikan dengan silabus atau kurikulum dari KEMENAG atau 
PERMENDIKBUD sebagai acuan yang mendukung proses pembelajaran 
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tahfidz Al-Qur’an agar hasil yang diperoleh sesuai dengan target yang 
direncanakan. 
3. Kepada Koordinasi Tahfidz Al-Qur’an 
Hendaknya selalu melakukan pertemuan guru Tahfidz Al-Qur’an untuk 
melakukan evaluasi secara keseluruhan. Di dalam memanajemen 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Kepala  Madrasah  
1. Menggunakan Kurikulum apa dalam pelajaran Tahfidz Al-Qur’an? 
2. Mengapa pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an dimasukkan kedalam 
Kurikulum Pembelajaran? 
3. Apakah ada kebijakan dalam guru disaan pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an 
4. Apakah ada target tertentu dalam pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an? 
5. Siapa yang membuat RPP? Apakah diserempakkan atau setiap guru 
Tahfidz Al-Qur’an membuat secara pribadi?  
6. Bagaimana Kedisiplinan Guru dalam pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an? 
Waka Kurikulum  
1. Menggunakan Kurikulum apa dalam pelajaran Tahfidz Al-Qur’an? 
2. Apakan ada perbedaan kurikulum yang digunakan di MA yang lain? 
3. Apakah ada target tertentu dalam pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an? 
4. Berapa jam pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an untuk kelas X ?  
5. Siapa yang membuat Silabus beserta RPP? Apakah diserempakkan atau 
setiap guru Tahfidz Al-Qur’an membuat secara pribadi? 
 
Koordinasi Tahfidz Al-Qur’an (Ibu Ustadzah Wachidatun Hidayatun) 
1. Kurikulum apa yang diggunakan dalam pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an? 
2. Apakah ada target tertentu dalam pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an?  
3. Bagaimana perencanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di MA Al-
Makhad An-Nur Ngrukem Pendowoharjo Sewon Bantul ? 
4. Siapa yang membuat silabus dan RPP pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an? 
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5. Bagaimana cara mengevaluasi dalam pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an? 
 
Guru Tahfidz Al-Qur’an Kelas X Keagamaan  
1. Apakah ada target tertentu dalam pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
kelas X ? 
2. Adakah kesulitan dalam pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an? 
3. Bagaimana cara mengevaluasi dalam pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an? 
4. Apa saja sarana prasarana yang di gunakan dalam pembelajaran Tahfidz 
Al-Qur’an? 
5. Metode apa yang digunakan Guru Tahfidz Al-Qur’an dalam PBM? 
6. Strategi apa yang digunakan Guru Tahfidz Al-Qur’an dalam PBM? 
7. Media apa yang digunakan Guru Tahfidz Al-Qur’an dalam PBM? 
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PEDOMAN OBSERVASI 
1. Kondisi sarana dan prasarana yang ada  
2. Pelaksanaan PBM 
a. Target hafalan yang harus dihafalkan siswa  
b. Metode yang digunakan dalam pembelajaran 
c. Strategi yang digunakan dalam pembelajaran 
d. Media/sarana dan prasarana dalam pembelajaran 
e. Situasi pembelajaran 
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SUMBER DOKUMENTASI 
1. Profil tentang Sekolah 
2. Struktur organisasi  
3. Data karyawan, guru, dan siswa 
4. Visi, misi dan tujuan sekolah 
5. Jadwal Tahfidz Al-Qur’an 
6. Target Hafalan Siwa MA Al-Makhad An-Nur Ngrukem Pendowoharjo 
Sewon Bantul Yogyakarta  
7. Silabus 
8. RPP 
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FIELD NOTE 1 
Kode  : D-01 
Judul  : Dokumentasi 
Informan : Waka Humas  
Tempat : Kantor Tata Usaha 
Waktu  : Sabtu, 22 April 2017 
Hari ini saya datang ke MA AL-Ma’had An-Nur Ngrukem Pendowoharjo 
Sewon Bantul Yogyakarta untuk mencari data-data yang saya butuhkan seperti 
Profil Madrasah Aliyah, Visi Misi, Sejarah Madrasah Aliyah, Strutur Organisasi 
Sekolah, Data Karyawan, Guru dan Siswa. Saya tiba di MA AL-Ma’had An-Nur 
Ngrukem Pendowoharjo Sewon Bantul Yogyakarta pukul  08. 35 WIB saya 
langsung menuju kantor TU dan mengetuk pintu sambil  mengucapkan salam, 
kemudian saya disuruh duduk dan ditanya oleh pak topik mau bertemu dengan 
siapa? Saya menjawab kedatangan saya kemari ingin bertemu dengan bapak 
Nasihkun selaku Waka Humas untuk meminta data yang berhubungan dengan 
penelitian saya. kemudian saya diantarkan  keruangan bapak Nasihkun.  
Ketika tiba diruang bapak Nasikhun, saya melihat bapak Nasihkun masih 
berbincang-bincang dengan waka kurikulum yaitu bapak Nur Rahman, sekitar 5 
menit kemudian bapak Nur Rahman keluar ruangan kemudian saya masuk dan 
mengucapkan salam, kemudian saya dipersilahkan duduk ditempat duduk yang 
disediakan dan ditanya maksud kedatangan saya. Kemudian saya 
memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan saya kepada bapak Nasihkun. 
Setelah itu bapak Nasihkun mulai mencarikan datanya di almari yang berisi 
semua data sekolahan, dan Alhamdulillah data yang saya butuhkan ada namun 
cuma sebagian kemudian datanya diserahkan kepada saya dan saya diizinkan 
untuk menggandakan data tersebut di. Karena data yang saya perlukan masih ada 
yang kurang saya disuruh untuk menemui bapak iswa untuk melengkapi data yang 
saya butuhkan. Setelah saya mendapatkannya saya rasa cukup, kemudian saya 
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meminta izin untuk pamit pulang dan sebelumnya saya mengucapkan terimakasih 
banyak dan mengucapkan salam.  
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FIELD NOTE 2 
Kode  : D-02 
Judul  : Dokumentasi 
Informan : Koordinator Tahfidz Al-Qur’an  
Tempat : Rumah Bapak Ismato 
Waktu  : Sabtu, 29 April 2017 
Hari ini saya kembali datang di MA AL-Ma’had An-Nur Ngrukem 
Pendowoharjo Sewon Bantul Yogyakarta dengan tujuan untuk mencari data 
terkait jadwal pelajaran tahfidz Al-Qur’an dan kartu sorogan. Saya tiba di MA 
AL-Ma’had An-Nur Ngrukem Pendowoharjo Sewon Bantul Yogyakarta pukul 
09.00 WIB saya menungu diruang BK sekitar 10 menit kemudian Bapak Ismanto 
selaku guru tahfidz Al-qur’an datang dan  mengucapkan salam kepada saya dan 
saya menjawab salam beliau. Kemudia Ustadz Ismanto bertanya bagaimana 
mbak? Saya langsung menyampaikan maksud kedatangan saya bahwa saya mau 
mengadakan penelitian dengan judul manajemen pembelajaran tahfidz Al-Qur’an 
sehingga saya  membutuhkan dokumen terkait tahfidz Al-Qur’an seperti; kartu 
sorogan siswa-siswi untuk mengetahui seberapa ketercapaian target yang 
ditentukan madrasah, jadwal pembelajaran tahfidz Al-Qur’an sebagai acuan atau 
pedoman untuk observasi kelas. 
Kemudian bapak Ismanto mencari dokumen terkait pembelajaran tahfidz 
didalam tas beliau seperti kurikulum dan reng-rengan silabus yang ditulis dengan 
tulisan tangan diselembar kertas, yang kemudian diserahkan kepada saya tidak 
untuk difoto copy tapi diberikan kepada saya, untuk dokumen yang lain seperti 
jadwal dan kartu sorogan diletakkan atau disimpan dirumah, karena dokumen 
yang saya butuhkan ada dirumah, maka ustadz Ismanto meminta saya mengikuti 
beliau menuju rumah untuk mengambil dokumen yang saya butuhkan. Setelah 
saya mendapatkan dokumen tersebut saya meminta izin untuk mengopy kartu 
sorogan beserta jadwal. Kemudin saya pamit dan keluar dari rumah beliau menuju 
fotocopyan terdekat, setelah 15 menit saya kembali kerumah beliau untuk 
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menyerahkan kembali dokumen yang sudah dipinjamkan. Setelah saya rasa cukup 
saya dan teman saya pamit pulang, mengucapkan terimakasih dan salam. 
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FIELDNOTE 1 
Kode  : O-01 
Judul  : Observasi 
Informan : Guru Tahfidz Al-Qur’an kelas X-1 Keagamaan 
Tempat : Ruang Kelas X-1 Keagamaan 
 Waktu : Minggu, 7 Mei 2017 
 Sabtu 6 Mei merupakan hari pertama saya melakukan observasi kelas. 
Saya melakukan observasi di kelas X-1. Sebelum saya melakukan observasi kelas 
saya bertemu dengan ustadz Ismanto terlebih dahulu untuk konfirmasi kedatangan 
dan izin ikut observasi kelas, setelah dapat izin saya ikut dibelakang ustadz 
Ismanto menuju kelas. Tepat pukul 07.45-08.30 saya masuk ruang kelas dengan 
suasana yang ramai dan ada yang masih diluar kelas pada awalnya, setelah 
kedatangan Usadz Ismanto dan saya siswa-siswi langsung masuk dalam keadaan 
yang enak dipandang mata, siswa-siswi langsung menempatkan dirinya di tempat 
duduk  masing-masing, dan ada 2 anak yang menyiapkan tempat duduk untuk 
saya dan untuk ustadz Adib (pembantu nyimak). Dalam keadaan tenang semua 
siswa tak terkecuali satupun langsung mengambil Al-Qur’an dan memegangnya. 
Sambil menunggu siswa-siswi siap sorogan ustadz Ismanto membuka 
pembelajaran dengan mengucapkan salam serta memperkenalkan saya. Siswa-
siswi dengan senang hati menjawab salam dan menyambut kedatangan saya. 
Setelah perkenalan dari saya cukup, dimulailah pembelajaran. 
 Pembelajaran dimulai dengan dipanggillah tiga siswi dan dua siswa secara 
serempak untuk menyetorkan hafalan yang sudah dibuatnya dirumah. Karena hari 
ini jadwalnya ngeloh maka siswa-siswi sibuk menyiapkan setorannya dan suara 
diruang kelas terdengar bising lantunan bacaan Al-Qur’an, masyaAllah sungguh 
hati ini terasa adem. Suasana kelas terasa panas karena memang kondisi 
menjelang siang hari dan tidak ada fasilitas kipas angin, ruang berukuran 6x12, 
ruang berdindingkan tembok, cat warna cream, dan ruang terdapat 1 jam dinding, 
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1 taplak,  1 kalender, 1 white board, 2 penghapus, 3 spidol, 40 kursi, 20 meja. 
Lantai kramik putih, atap plafon. 
 Pemebelajaran dilakukan secara kondusif meskipun waktu sangat terbatas 
namun semua siswa dapat setoran hafalan sesuai dengan waktu yang ditentukan, 
karena pengampu tahfidz yang memegang sangat hebat hafalannya, dengan 
kondisi bayak siswa waktu sedikit, semua dapat setoran hafalan, itu salah satu dari 
hebatnya manajemen pengampu tahfidz. Cara guru mengabsen dengan memanggil 
3 siswa-siswi sesuai urutan kartu sorogan yang mana satu pengampu menyimak 3 
orang secara bersamaan dan bergilir sesuai dengan urutan kartu. Yang mana 
urutan kartu yang tertuliskan nama setiap siswa yang ditumpuk dan dipanggil 
sesuai nama. Setelah semua siswa sudah selesai setoran semua maka guru 
menutupnya dengan salam dan memberi motivasi untuk tetap semangat dan 
senantiasa menjaga hafalannya dan Allah selalu memberi kemudahan pada setiap 
hambanya yang meminta Aamiin. Kemudian Ustadz Ismano dan Ustadz Adib 
mengucapkan salam dan meninggalkan ruang kelas, sayapun demikian.  
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FIELD NOTE 2 
Kode   : O-02 
Topik   : Observasi 
Tanggal : Selasa, 9 Mei 2017 
Informan : Guru Tahfidz Al-Qur’an kelas X-1 Keagamaan 
Tempat  : Ruang kelas X-1 Keagamaan 
 
 Senin, 8 Mei merupakan hari kedua saya melakukan observasi kelas. Saya 
melakukan observasi di kelas X-1. Sebelum saya melakukan observasi kelas, saya 
konfirmasi terlebih dahulu melalui massangger, pada pukul 07.00 WIB saya 
langsung masuk ke kelas X-1 dan Ustadz Ismanto sudah ada dikelas terlebih 
dahulu. Setiba saya dikelas saya langsung mengucapkan salam dan dijawab secara 
kompak oleh siswa-siswi MA An-Nur Ngrukem. Kedatangan saya disambut baik, 
setiba saya dikelas X-1 saya langsung diambilkan tempat duduk yang diletakkan 
di depan siswa-siswi dan tepatnya disamping ustadz Ismanto untuk melakukan 
observasi, saya dipersilahkan ustadz Ismanto untuk mengamati pembelajaran yang 
sedang berlangsung. Suasana kelas tidak jauh dengan suasana diawal observasi 
bahwa siswa-siswi disini sangat antusias sekali dengan pembelajaran serta dalam 
menyambut tamu. Setelah suasana terkondisikan saya mulai mengamati satu 
persatu anak yang setoran hafalan dipertemuan kedua ini saya fokuskan 
pengamatan pada setoran hafalannya. 
 teknis pembelajarannya. Untuk pertemuan kali ini guru mengabsen semua 
siswa sampai absensi terakhir dan ketika nama anak dipanggil anak maju kedepan 
untuk mengambil kartu, setelah selesai absensi dilanjutkan ngeloh (nambah 
hafalan baru) guru memberi kesempatan bagi siswa yang sudah siap untuk 
sorogan terlebih dahulu. Disamping ada yang setoran siswa yang lain deres 
(mengulang-ulang hafalan yang sudah dibuat dirumah agar lebih siap lagi ketika 
disetorkan kepada ustadznya). setelah pembelaran selesai sesuai dengan waktu 
yang disediakan maka ditutuplah pembelajaran dengan salam.  
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FIELD NOTE 3 
Kode   : O-03 
Topik   : Observasi 
Tanggal : Minggu, 14 Mei 2017 
Informan : Guru Tahfidz Al-Qur’an kelas X-1 Keagamaan 
Tempat  : Ruang kelas X-1 Keagamaan 
 
 Pada hari minggu saya berangkat dari rumah temen saya pukul 07.35 WIB 
dan tiba di madrasah 07.40 WIB. Setiba saya di madrasah saya menemui ustadz 
Ismanto dikantor untuk konfirmasi kedatangan dan pemberitahuan kalau saya 
akan observasi kelas untuk yang ketiga kalinya, tepat pukul 07.45 saya mengikuti 
dibelakang ustadz Ismanto menuju ruang kelas X-1 keagamaan yang berada 
disebelah kiri X-2 keagamaan. Tiba diruang kelas siswa-siswi kondisi sudah 
berada di dalam kelas semua dan dalam keadaan tenang seperti biasanya murid 
selalu antusias dengan kedatangan saya, setelah kami duduk dan kelas dalam 
keadaan tenang mulailah pembelajaran dimulai.  
 Ustadz Ismanto mengawali pembelajaran dengan mengucap salam dilanjut 
membaca Al-fathihah bersama, berhubung hari minggu jam pelajaran hanya satu 
jam pelajaran atau 45 menit dan pengampu tahfidz yang hadir hanya pengampu 
utama maka materi pembelajaran tahfidz menggunakan metode ngeloh dan 
patneran.  Metode patneran ini dilakukan oleh siswa terutama yang sudah 
mendapatkan lebih dari 5 juz, modelnya seperti sima’an secara bergantian, satu 
menyimak dan satu disimak. Untuk yang masih juz 5 kebawah yang meyimak 
hafalan yaitu ustadz Ismanto sendiri. Setelah waktu habis ustadz Ismanto 
mengingatkan bagi yang patneran jika hafalannya dirasa masih ada yang belum 
lancar bisa disetorkansaya di pertemuan berikutnya. Lalu ustadz Ismanto 
mengucapkan salam dan kami meninggalkan ruang kelas dilanjutkan saya pamit 
pulang. Tak lupa saya ucapkan terimaksih banyak.   
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FIELD NOTE 4 
Kode   : O-04 
Topik   : Observasi 
Tanggal : Selasa, 16 Mei 2017 
Informan : Guru Tahfidz Al-Qur’an kelas X-1 Keagamaan 
Tempat  : Ruang kelas X-1 Keagamaan 
  
Pagi ini saya datang kesekolah untuk observasi kelas yang keempat 
kalinya. Saya menemui Ustadz Ismanto yang sudah saya kabari sebelumnya. 
Disana saya langsung menuju ruang kelas, saya meminta ijin untuk observasi 
mata pelajaran tahfidz Al-Qur’an. Ketika itu saya diijinkan mengikuti ustadz 
Ismanto, ruang kelas X-1 keagamaan berdampingan dengan kampus STIQ sebelah 
kirinya kelas X-2 keagamaan, karena tempat terbatas maka terkadang kelas yang 
digunakan sewaktu-waktu bisa pindah. Guru mengawali pembelajaran dengan 
mengucapkan salam, berbincang bincang menanyakan kabar, Kemudian 
menanyakan kepada siswa bagaimana dengan hafalan dipertemuan kemarin 
siswapun menjawab alhamdulillah. Jarang-jarang ustadz menanyakan hafalan 
(gumam siswa) ternyata akan diadakan tes sambung ayat, respon siswa tidak!! 
Siswa meminta untuk mudarosah saja (mengulang hafalan yang dilakukan secara 
bersama-sama), kemudian ustadz Ismanto menuruti Siswa-siswi.  
Ditetapkan bahwa jadwal hari ini yaitu untuk mudarosah karena hari selasa 
jadwal tertera dua jam mata pelajaran maka bisa digunakan untuk mudarosah 1 
juz secara tartil,. Setelah tawar menawar dengan siswa- siswi dimulailah 
pembelajaran dengan menggunakan metode mudarosah. Mudarosah hari ini 
dimulai dari juz 3 meneruskan mudarosah minggu  kemarin, mudarosah ini 
dijadwalkan setelah siswa-siswi bertambah hafalan ½ juz atau 5 lembar namun 
bacaan yang dilafalkan secara bersama yaitu bukan hafalan yang terakhir 
disetorkan melainkan meneruskan dari mudarosah sebelumnya. Mudasoah ini 
dilakukan secara bersama yang dipandu oleh ustadz Ismanto. dalam kenyataannya 
banyak yang hafal dengan lancar dan enak sekali didengarkan. Berhubung sudah 
mendapat satu juz yang diakhiri dengan membaca “Syodaqallahul ‘adzim dan 
waktu masih tersisa 10 menit. Tiba-tiba guru mengadakan Pre tes dengan 
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menggunakan metode MHQ siswa melanjutkan ayat yang dibacakan oleh 
ustadznya, dan ustadznya menunjuk salah satu muridnya.  Karena ini merupakan 
pre tes jadi hanya beberapa anak yang dapet soal. Setelah selesai kemudian 
pembelajaran ditutup dengan mengucapkan salam. 
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FIELD NOTE 5 
Kode   : O-05 
Topik   : Observasi 
Tanggal : Selasa, 12 Juni 2017 
Informan : Guru Tahfidz Al-Qur’an kelas X-1 Keagamaan 
Tempat  : Ruang kelas X-1 Keagamaan 
  
Pagi ini saya datang kesekolah untuk observasi kelas yang kelima kalinya. 
Saya menemui Ustadz Ismanto yang sudah saya kabari sebelumnya. kemudian 
saya langsung menuju ruang kelas bersama ustadz  Ismanto, ketika itu saya 
langsung mulai melakukan observasi, tepat pukul 08.00 WIB ustadz memulai 
dengan mengucapkan salam kemudian mengingatkan kembali bahwa hari ini 
ujian dan ujian dilaksanakan harus dengan sungguh-sungguh. Ustadz memanggil 
nama-nama siswa diantaranya; Hadiqul umam, Zerry, M. Arif, Inayah, Nur 
Rahadatul, Nadiatul, Nisrina Hanif, Faisal Mahsun, M. Fariz, Robi’ah Nur, yang 
akan di tes pada hari ini. Guru menanyakan kesiapan anak untuk mengahadapi 
ujian, siswapun menjawab Alhamdulillah siap! tapi dengan wajah takut, kawatir, 
wajah gembira dan seolah tertangtang. Pelaksanaan tes dimulai jam 08.05 WIB. 
Pelaksanaan tes evaluasi ini dengan menggunakan metode gelondong yang 
menyimak tidak semua guru Tahfidz Al-Qur’an melainkan siswa yang sudah 
menghafal lebih dari 3 juz. Guru memanggil nama Faisal kemudian disuruh duduk 
didepan ustadz Ismanto untuk disimakkan hafalannya 1 juz terakhir yang sudah 
dihafal, dengan lancar nya Faisal menyimakkannya hafalannya setengah juz atau 5 
lembar awal, mulai pertengahan banyak ayat yang lupa hingga guru Tahfidz Al-
Qur’an memmancing ayat depannya, guru mengingatkan dengan cara mengetuk 
meja dengan pensil dan mengingatkan dengan suara ketika siswa benar-benar 
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tidak ingat ayatnya. Penilaian untuk 1 juz gelondong selagi masih dapat 
diingatkan awal ayat dan bisa melanjutkan maka tidak dihitung salah (Observasi, 
12 Juni 2017), anak sudah berani di tes gelondong sudh bagus (Wawancara 
Ustadz Ismanto). Metode gelondong inilah yang menjadikan siswa semangat 
untuk mengikuti tes sebagai pendukung untuk menjadi Tahfidz Al-Qur’an. 
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FIELD NOTE 1 
Kode   : W-01 
Topik   : Wawancara 
Tanggal : Senin, 8 Mei 2017 
Informan : Kepala Sekolah 
Tempat  : Kantor Kepala Sekolah 
 
 Hari senin, 8 Mei saya melakukan wawancara dengan ustadz Izzat selaku 
kepala sekolah MA An-Nur Ngrukem Pendowoharjo sewon Bantul Yogyakarta, 
setelah observasi dikelas saya meminta tolong ustadz Ismanto untuk 
mengantarkan saya bertemu dengan bapak kepala sekolah, kemudian saya diantar 
sampai dikantor kepala sekolah, setelah itu ustadz ismanto berbicara, memintakan 
izin kepada ustadz Izzat, kemudian ustadz Ismanto meninggalkan tempat dan 
mempersilahkan saya duduk dan wawancara. Kemudian saya mulailah 
pembicaraan dengan mengucap salam. 
Rista  : Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
Informan : Waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh 
Rista  : Maaf ustadz bolehkah saya meminta waktunya sebentar? 
Informan : Oh iya tentu, apakah yang dapat saya bantu? 
Rista : Saya ingin mengetahui bagaimana manajemen pelaksanaan 
pembelajaran tahfidz Al-Qur’an di MA Al-ma’had An-Nur 
Ngrukem? Dapatkah ustadz menjelaskannya? 
Informan : Iya bisa, kalau manajemen pembelajaran tahfidz disini 
sebanarnya tidak jauh dari  pembelajaran yang ada dipesantren. 
Karena manajemen itu termasuk pengelolaan dalam pembelajaran 
jadi pembelajaran tahfidz disini memiliki tujuan tersendiri yaitu 
sebagai wadah bagi anak-anak yang memiliki kemampuan dan 
keinginan untuk menghafal Al-Qur’an,   dan tentunya anak-anak 
yang masuk dalam kelas keagamaan yang mendapatkan 
pembelajaran tahfidz Al-Qur’an sebelum masuk anak harus 
melalui tes terlebih dahulu. Tesnya yaitu anak dicoba menghafal 
ditempat 1 muka dalam waktu 1 ½ juz, selain itu dengan catatan 
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sudah bagus mahraj, dan tajwidnya. Anak juga selain memiliki 
kemampuan menghafal juga memiliki keinginan dan tekad yang 
kuad.  
Rista : Dilihat dari penjelasan ustadz ini mengarah pada input peserta 
didiknya ya? Kalau dalam proses pelaksanaan pembelajaran 
dikelas mungkin dapat dijelaskan sekalian? 
Informan : Iya bisa jadi, karena sebelum anak masuk dijurusan keagamaan 
memang dari pihak guru ada yang merekomendasikan beberapa 
anak untuk masuk ke jurusan agama. Dengan ketentuan-ketentuan 
yang sudah menjadi dasar atau patokan bagi anak yang mau 
menghafal. Selain itu juga ada targetan yang harus penuhi siswa 
dalam belajar, jadi anak tidak seenaknya sendiri dalam proses 
pembelajaran, ada juga sejenis motivasi untuk peserta yang 
menghfal dan masuk kelas agama bahwa, setiap siswa yang tidak 
mampu mencapai target yang ditentukan maka anak akan tinggal 
dikelas alias tidak naik kelas. 
Rista : Maaf ustadz, bukankah kalau anak tidak mencapai target dan 
imbasnya dengan tidak dinaikkan kelas termasuk mengekang 
pikiran peserta didik? 
Informan : Bukan mbak, iu lebih pada motivasi anak, karena jika tidak ada 
peringatan seperti itu maka anak akan banyak yang 
mengentengkan, namun ketika mengingat hal itu anak akan 
termotivasi tetap berusaha untuk mencapai target dengan alasan, 
kalau sekolah formal sampai tinggal kelas merupakan aib tersendiri 
bagi anak.    
Rista : Toleransi apa yang diberikan missal saja ada yang benar-benar 
tidak bisa mencapai target, apakah tetap tidak naik kelas?  
Informan : Boleh ketika tidak mencapai target bisa naik tapi ada persyaratan, 
syaratnya yaitu jika naik kelas XI maka harus mengejar target.  
Rista : Ow begitu, ya ustadz sterimakasih banyak atas penjelasan yang 
diberikan. Untuk pelaksanaan dikelas bagaimana ustadz? 
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Informan : Kalau untuk manajemen pembelajaran dikelas bisa langsung 
ditanyakan kepada pengampunya saja ya mungkin bisa lebih jelas, 
karna itu saya tanggung jawabkan kepada guru pengampu tahfidz 
Al-Qur’an, selain itu nanti silahkan observasi dikelas sesuai jadwal 
yang sudah disediakan oleh pengampu tahfidz secara langsung. 
Rista  : Berkaitan dengan pelaksanaan, harus menghubungi guru tahfidz 
sendiri geh, kalau untuk perencanaan kepala madrasah sendiri 
mengenai tahfidz Al-Qur’an bagaimana geh? Bisa dijelaskan? 
Informan : Bisa, sebenarnya ini juga sudah terstruktur namun tidak saya 
dokumentasikan, saya mulai dari tugas pokok saya sebagai kepala 
madrasah ya, tugas a) Kepala Madrasah diantaranya; Mengadakan 
pertemuan setiap 1 tahun sekali sebelum masuk ajaran baru, 
memberi keputusan mengenai hal pencapaian target yang harus 
dipenuhi oleh siswa, baik target pokok (sebagai penyetara) ataupun 
target umum, mengorganisasi setiap divisi (membagi tugas setiap 
divisi), mengadakan controlling setiap divisi, mengontrol 
pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an, mengevaluasi hasil 
pembelajaran. b) Waka Kurikulum diantaranya; membuat jadwal 
mengenai alokasi waktu pembelajaran Tahfidz  Al-Qur’an. c). 
Koordinator Tahfidz Al-Qur’an diantaranya; Membuat buku 
panduan mengahafal. Isi dari buku panduan diantaranya; (1). cara 
guru membimbing hafalan mulai dari awal (2). waktu yang 
digunakan sebagai target untuk mengahfal, mengontrol 
pelaksanaan pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an, 
mengevaluasi hasil pembelajaran. d). Guru Tahfidz Al-Qur’an 
diantaranya; membuat perencanaan pelaksanaan pembelajaran,  
melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi pembelajaran. 
Rista : Iya ustadz, sekali lagi terimakasih atas waktu yang sudah 
disediakan, dan penjelasan yang begitu membantu dalam 
pelaksanaan penelitian saya, mungkin cukup. Apabila saya banyak 
kata yang menyinggung saya mohon maaf yang sebesar-besarnya 
geh? 
Informan : Iya mbak sama-sama. Sukses selalu, tetap semangat, segera 
diselesaikan. 
Rista : Siap, in sya Allah ustadz. Terimakasih. Assalamualaikum 
warahmatullahi wabarakatuh. 
118 
 
 
 
Informan : Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
 Setelah saya mendapatkan informasi yang saya rasa cukup maka saya 
bergegs pamit dan meninggalkan kantor kepala sekolah dan mengucapkan salam. 
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FIELD NOTE 2 
Kode   : W-02 
Topik   : Wawancara 
Tanggal : Senin, 8 Mei 2017 
Informan : Waka Kurikulum 
Tempat  : Kantor  
 
Hari ini saya kembali datang di MA AL-Ma’had An-Nur Ngrukem 
Pendowoharjo Sewon Bantul Yogyakarta dengan tujuan untuk wawancara dengan 
WAKUR yaitu bapak Nur Rahman. Sebelum saya bertemu dengan bapak Nur 
Rahman saya keruang TU untuk mencari beliau, kemudian saya bertemu dengan 
pak Iswa saya menanyakan keberadaan pak Nur Rahman. dan pak Iswa 
memberitahukan keberadaan beliua yaitu beada dikantor. Dan saya berpamitan 
langsung menuju kantor. Tiba dikantor saya mengetuk pintu dan mengucap salam. 
Rista  : Assalamualaikum 
Wakur  : Wa’alaikumsalam 
Rista  : Maaf bapak apakah benar ini dengan bapak Nur Rahman? 
Wakur : Iya benar mbak, ada yang dapat saya bantu? Wawancara tentang 
apa ya? 
Rista : Iya pak, saya ingin wawancara terkait dengan penelitian saya 
yaitu manajemen pembelajaran tahfidz Al-Qur’an kelas X 
Wakur  : Iya mbak silahkan!  
Rista : Apakah kurikulum yang digunakan untuk pembelajaran tahfidz 
Al-Qur’an di MA AL-Ma’had An-Nur Ngrukem Pendowoharjo 
Sewon Bantul Yogyakarta? 
Wakur : Untuk kurikulum pembelajaran Al-Qur’an di MA AL-Ma’had 
An-Nur Ngrukem Pendowoharjo Sewon Bantul Yogyakarta ini 
tidak menggunakan kurikulum seperti K2013 ataupun KTSP 
melainkan menggunakan kurikulum khusus yang dibuat oleh 
Keluarga besar MA Al-Ma’had An-Nur yang mana warisan dari 
simbah Kyai Nawawi Abdul Aziz. Karena Tahfidz Al-Qur’an di 
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Ma An-Nur Ngrukem ini merupakan kurikulum khas madrasah, 
yang diselaraskan ataupun atas kesepakatan bersama, yaitu: kepala 
sekolah, waka kurikulum, dan guru tahfidz Al-Qur’an. 
Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an ini  masuk dalam mulok Tahfidz 
Al-Qur’an. Silabus merupakan perencanaan proses pembelajaran. 
Silabus dikembangkan dari kurikulum yang dibuat oleh yayasan 
pondok pesantren. 
Rista : Apakah ada target tertentu dalam pembelajaran tahfidz Al-Qur’an 
di MA AN-Nur Ngrukem ? 
Wakur : Iya, tentu ada targetannya, tahun 2017 ini kita mentarget 8 juz 1 
tahun untuk X. XI, untuk kelas XII 4 juz saja, karena kelas XII 
waktunya sudah berkurang untuk persiapan ujian. Dan targetan 
mengalami naik turun tegantung dengan masukan siswanya, 
maksudnya target menyesuaian kemampuan siswa yang masuk di 
MA An-Nur, namun targetan 8 itu tidak menjadi target utama 
melainkan sebagai target kedua, untuk target yang digunakan 
sebagai penyetara antara siswa putra dan siswa putri menggunakan 
patokan 5 juz minimal, karena mengahafal Al-Qur’an akan 
terhalang bagi siswa putri karena banyak udzurnya yang mana 
tidak diperbolehkan untuk menambah hafalan, yang diperbolehkan 
hanya muraja’ah dan mudarasah bersama-sama. 
Rista : Terkait alokasi waktu bagaimana pak, bisa dijelaskan? 
Wakur : Jam pelajaran untuk tahfidz Al-Qur’an di MA ini ada 3 jam 
pelajaran dalam 1 minggu, yang mana jadwalnya berturut-turut, 
mulai hari sabtu, minggu, senin untuk kelas X-1, minggu, senin, 
selasa untuk kelas X-2. 
Rista : Apakah pembuatan RPP antara satu guru tahfidz dengan guru 
tahfidz yang lain disamakan? 
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Wakur : Kalau RPP sudah wewenang pengampu tahfidz untuk 
membuatnya, hanya dari pihak madrasah menyediakan kurikulum 
yang dibuat secara bersama-sama, melalui pertemuan dan 
musyawarah bersama, karena pembelajaran tahfidz Al-Qur’an 
merupakan cirri khas madrasah. 
Rista : Berapa persenkah pak yang lulusan MA An-Nur Ngrukem 
jurusan keagamaan yang mampu menghafal sampai target? 
Wakur : Setiap tahun berbeda-beda mbak, tapi mayoritas 80%. 
Rista : Alhamdlillah cukup banyak penjelasan yang sudah bapak 
paparkan, semoga ini bermanfaat bagi saya terutama sebagai 
peneliti, dan saya ucapkan terimaksih banyak dan maaf sekali 
karena banyak mengganngu waktu bapak, sekian 
wassalamualaikum wr. wb. 
Wakur : Wa’alaikumsalam wr. Wb. 
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FIELD NOTE 3 
Kode   : W-03 
Topik   : Wawancara 
Tanggal : Senin, 8 Mei 2017 
Informan : Guru Tahfidz Al-Qur’an 
Tempat  : Depan Kantor 
 
Rista : Bagaimana perencanaan pembelajaran tahfidz Al-Qu’an di MA ini 
ustadz? 
Ustadz : Mata pelajaran Tahfidz Al-Qur’an ini dimasukkan kedalam 
kurikulum madrasah yang masuk pada mulok Tahfidz AlQur’an. 
Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an ini wajib diikuti oleh semua siswa 
kelas X jurusan keagamaan. Siswa yang masuk jurusan keagamaan 
merupakan siswa yang dianggap pilihan karena siswa yang diterima 
dijurusan agama merupakan orang-orang yang mendapat rekomendasi 
dari guru tahfidz Al-Qur’an karena sebelum masuk dijurusan 
keagamaan siswa melalui beberapa tahapan yaitu mengaji Al-Qur’an 
dengan tajwid, makhraj benar, serta lancar dalam membacanya. Selain 
itu siswa juga melalui tes atau uji kecepatan menghafal ditempat 
dengan cara menghafal 1 muka dalam waktu 1 ½ jam, ketika siswa 
mampu maka siswa tersebut boleh atau direkomendasikan untuk 
masuk kelas keagamaan.  
Rista : Apakah ada manajemen khusus untuk pembelajaran tahfidz Al-
Qur’an yang dilakukan di MA An-Nur Ngrukem Sewon Pendowoharjo 
Sewon Bantul?  
Ustadz : Iya ada, karena memang pembelajaran tahfidz Al-Qur’an ini 
merupakan pembelajaran yang sangat khas di Madrasah ini. Jadi 
Sebelum masuk tahun ajaran baru guru Tahfidz Al-Qur’an, kepala 
sekolah dan waka kurikulum melakukan musyawarah terlebih dahulu 
tentang perencanaan target yang harus ditempuh siswa dalam satu 
tahun, tentunya penentuan itu dilihat dari masukan siswanya, karena 
123 
 
 
 
setiap tahunnya kemampuan mayoritas siswa berbeda-beda. Penentuan 
target tahfidz Al-Qur’an disesuaikan pada kemampuan siswa. Setelah 
sudah ada keputusan terkait target tahfidz Al-Qur’an mulailah 
membuat kurikulum sebagai pedoman pembelajaran. 
Rista : Apa tujuan dari pembelajaran tahfidz dimasukkan kedalam kurikulum 
madrasah ustadz? 
Ustadz    : Tujuan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an dimasukkan kedalam 
kurikulum madrasah adalah sebagai wadah agar siswa tetap dapat 
menjaga tahfidzul qur’annya meskipun dalam keadaan belajar 
dimadrasah terutama bagi siswa yang memiliki hafalan sebelumnya di 
pondok pesantren. 
Rista : Apakah yang harus dipersiapkan oleh guru Tahfidz Al-Qur’an 
sebelum melaksanakan pembelajaran? 
Ustadz : sebelum guru melaksanakan pembelajaran, yang perlu disiapkan 
antara lain kurikulum, rencana pelaksanaan pembelajaran, materi 
pembelajaran, metode dan media pembelajaran, kemudian yang 
terakhir melakukan evaluasi pembelajaran atau penilaian proses dan 
hasil belajar siswa.  
Rista : Apakah perencanaan pembelajaran tahfidz Al-Qur’an sudah dibuat 
sebelum pelaksanaan pembelajaran? 
Ustadz : Langkah-langkah pembelajaran dalam bentuk  RPP tidak saya buat 
sebagaiman kurikulum 2013 ataupun KTSP tapi saya buat sendiri 
bedasarkan kebutuhan dalam pembelajaran, karena pembelajaran 
merupakan pembelajaran yang berbeda dengan yang lain, namun unsur 
yang harus dipersiapkan tidak jauh berbeda, misal metode, 
pembelajaran tahfidz dimanapun metode yang digunakan tidak jauh 
berbeda dengan metode yang biasa digunakan dalam pembelajaran 
Tahfidz Al-Qur’an, hanya istilah metode yang berbeda, media yang 
digunakan juga tidak seperti pembelajaran yang lain seperti 
matematika, IPA yang mana harus menggunakan alat peraga yang 
nyata, Selain itu MA Metode, stategi yang digunakan tidak jauh 
berbeda dengan zaman dulu, perbedaan terletak pada pengampunya 
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dan tirakatnya para Kyai zaman dulu dan sekarang memang berbeda, 
model yang digunakan oleh Mbah kyai belajar tidak hanya lisan 
namun hatipun juga diarahkan dengan kemampuan yang dimiliki 
Mbah Kyai. Yang paling penting digunakan dalam pembelajaran 
tahfidz Al-Qur’an adalah metode, strategi, sumber belajar seperti Al-
Qur’an, media yang digunakan dengan memanfaatkan panca indra 
seperti mata, telinga, dan mulut. 
Kebiasaan yang digunakan dalam perencanaan yaitu membuat 
target utama hafalan setiap satu semester 4 juz, seperti uraian berikut; 
semester ganjil 4 juz, semester genap 4 juz. Hal itu merupakan targetan 
secara umum. Targetan ini sebenarnya hanya sebagai penyemangat, 
kalau untuk kesetaraan antara siswa laki-laki dan siswa perempuan 
guru mentargetkan 5 juz, dikarenakan siswa perempuan banyak 
udzurnya. Jadi ketika siswa perempuan udzur juga tidak bisa 
menambah hafalan hanya diperbolehkan untuk muraja’ah (mengulang 
hafalan yang sudah dihafalkan). tapi pada dasarnya setiap siswa 
dipatok setiap 1 pertemuan 1 lemabar. 
Rista : Metode apa saja yang digunakan dalam pembelajaran tahfidz Al-
Qur’an? 
Ustadz : Metode yang digunakan dalam pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an MA 
An-Nur Ngrukem ada beberapa metode diantaranya; metode 
bimbingan, ngeloh, muraja’ah, patneran, mudarasah, glondongan, 
musafahah. 
Rista : Mungkin dari beberapa metode yang sebutkan tadi dapat dijelaskan? 
Ustadz : Metode bimbingan yaitu usaha yang dilakukan ustadz untuk memberi 
contoh bacaan terhadap siswanya agar ditirukan sesuai dengan yang 
diajarkan. Teknisnya ustadz membacakan ayat per ayat dan siswa 
memperhatikan ayat  yang sedang diabaca,  setelah selesai satu ayat 
maka siswa menirukan bacaan ustadznya dengan bacaan sangat tartil 
tujuannya agar melatih mahraj dan tajwidnya. Bimbingan ini dilakukan 
untuk juz-juz awal dan surat pendek, dari juz 30-juz 3. Bmbingan ini 
dilakukan dengan tujuan agar bacaannya sesuai dengan ustadznya dan 
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bisa mendapatkan rantai sanad bacaan Al-Qur’annya. Ngeloh adalah 
menyetorkan hafalan baru kepada ustadz atau ustadzahnya.  Murojaah 
adalah mengulang hafalan kepada ustadz atau ustadzahnya. Patneran 
adalah Mengulang hafalan secara bergantian, biasanya dilakukan  dua 
orang-dua orang, satu menyimak satu menghafal. Mudarosah adalah 
Mengulang hafalan secara bersama-sama. Glondongan  adalah 
menyelesaikan hafalan misal 5 juz secara berturut-turut dalam satu 
waktu dan tidak disela-sela. 
Rista : Apakah ada kendala dalam pelaksanaan pembelajaran tahfidz Al-
Qur’an? 
Ustadz : Kesulitan dalam pembelajaran tahfidz mesti ada, namun biasanya 
yang dikeluhakan anak yaitu antara jadwal ngeloh di madrasah di 
targetkan 1 pekan ¼ juz (5 halaman) terjadwal 2 kali tatap muka, 3 jam 
pelajaran, jadwal secara berturut-turut, kesulitan yang dihadapi yaitu 
anak kurang tertib dalam meghafal karena banyak alfanya. Namun 
sebenarnya meskipun tatap muka pertama tidak bisa nambah atau 
setoran bisa dirapel atau double dipertemuan tatap muka kedua, karena 
sekali tatap muka anak menyetorkan hafalannya. 
Rista : Bagaimana evaluasi pembelajaran tahfidz Al-Qur’an di MA An-Nur 
Ngrukem Pendowoharjo Sewon Bantul Yogyakarta? 
Ustadz : Untuk mengukur sampai dimana keberhasilan sistem pembelajaran 
yang digunakan maka dibutuhkan suatu evaluai, guru tahfidz Al-
Qur’an MA An-Nur Ngrukem menggunakan dua macam evaluasi. 
Evaluasi pertama yaitu dengan melihat kartu sorogan yang berfungsi 
sebagai evaluasi harian atau bisa disebut dengan evaluasi formatif, 
evaluasi kedua yaitu ada dua jenis a). glondongan, b). MHQ 
(Musabaqah Hifdzil Qur’an). 
Evaluasi harian menggunakan kartu sorogan yang berisi; judul, 
nama, kelas, semester, no. urut, hari/tanggal, surat/ayat, juz, paraf, 
keterangan dan note book. Kartu sorogan inilah yang pokok digunakan 
dalam penilaian untuk mengetahui seberapa besar yang diperoleh 
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peserta didik dalam mencapai target yang ditentukan. Evaluasi jenis 
glondongan yaitu menyetorkan hafalan setiap juz secara langsung 
dalam satu waktu, misal anak sudah dapat 5 juz maka 5 juz yang 
didapat tadi disetorkan sekali duduk dan disimak, penyimak tidak 
harus oleh gurunya, namun bisa dengan temannya. Evaluasi jenis 
kedua yaitu MHQ, yang dimaksud dengan MHQ adalah melanjutkan 
hafalan guru, misal guru melafalkan ayat pertama dari surat al-baqarah 
maka anak yang ditunjuk harus  melanjutkan ayat kedua dari surat al-
baqarah yang dilafalkan oleh gurunya, guru menilai dengan bentuk 
point, setiap point bernila 25, maka untuk mencapai 100 maka soal 
yang diberikan kepada setiap anak 4 butir soal. Untuk penilaian kami 
menilai dari segi ketercapaian target, yang penting anak bisa selesai 
target itu sudh merupakan suatu hal yang bagus, karena untuk mahraj, 
tajwid dll sudah merupakan syarat anak masuk kelas MAK (Madrasah 
Aliyah Keagamaan). 
Rista : Terimaksih atas penjelasannya ustadz, Assalamualaikum 
Warahmatullahi Wabarakatuh 
Ustadz : Wa’alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh 
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FIELD NOTE 3 
Kode   : W-03 
Topik   : Wawancara 
Tanggal : Senin, 8 Mei 2017 
Informan : Koordinator Tahfidz Al-Qur’an 
Tempat  : Kantor 
 
 Pada hari ini saya melakukan wawancara kepada bapak Ismato selaku 
koordinator tahfidz. Pada hari itu juga karena bapak ismanto selain koorninator 
tahfidz juga sebagai guru tahfidz Al-Qur’an jadi dengan waktu yang bersamaan 
dan wawancara secara bergantian saya melakukan wawancara dua kali dengan 
ustadz Ismanto. karena awalnya sudah perkenalan maka saya langsung melakukan 
wawancara kepada ustadz Ismanto selaku koordinator tahfidz Al-Qur’an. 
   
Rista  : Bagaimanakah yang njenengan ketahui terkait manajemen 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di MA An-Nur? 
Informan : manajemen pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an itu adalah 
pengelolaan aktivitas berhubungan dengan siswa, guru, proses 
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. ada hal pokok didalam 
manajemen pembelajaran diantaranya; perencanaan, pelaksanaan 
dan evaluasi didalam proses pembelajaran guru melakukan 
perencanaan, pelaksanaan,  dan pengevaluasian kegiatan 
pembelajaran. 
Rista  : Apakah kurikulum yang digunakan untuk tahfidz Al-Qur’an? 
Koordinator   : Kurikulum dibuat sendiri oleh keluarga besar MA AL-MA’had 
An-Nur, melainkan tidak seperti kurikulum 2013 ataupun KTSP, karena mulok 
tahfidz Al-Qur’an ini merupakan cirri khas madrasah. 
Rista : Bagaimana pengorganisasian pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di 
MA AL-MA’had An-Nur? 
Koorninator  : Pengorganisasiaan merupakan salah satu cara yang digunakan 
oleh MA Al-MA’had An-Nur dalam pelaksanaan pembelajaran 
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Tahfidz Al-Qur’an yang mana adanya penempatan jabatan sesuai 
dengan  kemampuannya untuk penentuan struktur organisasi 
beserta tugas pokok dan fungsi bagi setiap penanggung jawab. Di 
MA Al-Ma’had An-Nur memiliki struktur tersendiri untuk mata 
pelajaran Tahfidz Al-Qur’an karena pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an ini merupakan pembelajaran khas madrasah. Untuk 
strukturnya saya ambilkan dulu sebentar ya? 
Rista  : Iya usutadz, maaf ustadz kalau ada sekalian sama TUPOKSI 
(tugas pokok dan fungsi) nya. 
Koordinator  : Ow, iya mbak ada. Tunggu sebentar. Ini mbak silahkan di foto 
copy atau bisa nanti kalau mau diketik ulang. 
Rista : Mungkin cukup bapak informasinya karena memang terkait 
dengan manajemennya tadi sudah dijelaskan tadi oleh panjengan 
sebagai pengampu tahfidz Al-Qur’an. Terimaksih ustadz, 
assalamualaikum wr. wb. 
Koordinator : Sama-sama mbak. Waalaikumsalam wr. Wb. 
 
Setelah mendapatkan informasi dan dokumentasi saya berpamitan pulang.  
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FIELD NOTE 2 
Kode   : W-04 
Topik   : Wawancara 
Tanggal : Senin, 7 Mei 2017 
Informan : Siswa 
Tempat  : Ruang kelas X-1  
 
Peneliti  : Assalamualaikum wr.wb 
Informan : Waalaikumsalam wr.wb 
Peneliti : Sudah dapat berapa juz? 
M. Fariz : 7 juz 
Robi’ah : 6 juz  
Nisrina : 9 juz 
Faisal : 7 juz 
Nadiatul : 9 juz 
Nur Rahadatul : 6 juz 
Peneliti : kapan mulai menghafal? Apa motivasi kamu dalam menghafal? 
M. Fariz : dari kelas X MA, karna ingin jadi penghafal yang handal. 
Robi’ah : dari kelas X MA masuk pertama kali, karena ingin 
membahagiaakan orang tua. 
Nisrina : dari MTS sudah dapet 3 juz kemudian masuk MA ini 
melanjutkan, karena memang keinginan saya dari kecil. 
Faisal : dari kelas X MA, karena orang tua ingin memiliki penerus dalam 
menghafal. 
Nadiatul : dari kelas X MA, karena ingin menjadi hafidzoh. 
Nur Rahadatul : dari kelas X MA, karena orang tua ingin memiliki anak sholihah. 
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Peneliti : Apakah kendala yang kamu hadapi ketika menghafal?   
M. Fariz : rasa males, capek, sebenarnya itu sudah hal biasa mbak, yang 
mungkin hal itu dialami banyak para penghafal, namun yam au 
bagaiimana lagi mau tidak mau kita juga harus berjuang melawan 
rasa males. 
Robi’ah : manajemen diri yang susah, terkadang semangat menghafal, 
kadang males, banyaknya tugas mata pelajaran yang lain jadi 
menghafal itu bayangannya tugas jadi tidak bisa fokus.   
Nisrina : kadang semangat banget, kalau pas lagi semangat itu bisa cepet 
hafalannya mbak tapi terkadang tidak banyak di murajaah juga 
cepet hilang, rasa males menghantui, ngantuk terkadang, baru 
memegang Al-Qur’an mata terasa mengantuk.  
Peneliti : kalau kenndala ketika di madrasah? 
Faisal : waktunya atau jadwal terlalu berdekatan mabk, 1 minggu ada dua 
kali pertemuan, nah jadwal yang diberikan itu hanya jeda 1 hari 
sedangkan ketika kita ngeloh it harus setiap kali pertemuan 1 muka 
lancar. 
Nadiatul : murajaah itu lebih susah daripada menambah hafalan kak, 
kendalanya kadan males, kadang banyak tugas yang dipikir. 
Nur Rahadatul : banyaknya aktivitas yang harus dilakukan sedang menghafal 
membutuhkan konsentrasi yang tinggi. Sedangkan hati ini belum 
tertata bagus (belum suci dan pantas) dalam menghafal. Masih 
dalam tahap penting hafalan. 
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Dari hasil wawancara dengan beberapa siswa MA Al-Ma’had dapat ditarik 
kesimpulan bahwa; tidak semua siswa memiliki hafalan sebelumnya, factor 
pendukung siswa dalam Tahfidz Al-Qur’an diantaranya; dukungan dan motivasi 
dari orang tua, tekad atau keinginan siswa dalam meraih gelar hafidz hafidzoh, 
menjadi kebanggan orang tua, factor penghambat dalam Tahfidz Al-Qur’an 
mayoritas rasa males dan semangat diawal, manajemen waktu dan manajemen diri 
dalam menata hati dan niat yang perlu diperbaiki.  
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Kurikulum Tahfidzul Qur’an Dan Kitab 
Tahun Pelajaran 2016/2017 
 
Madrasah Aliyah Al-Ma’had An-Nur 
Kelas X Agama  Tuntas 8 Juz (Dimulai Dari Juz ‘Amma, Juz 1 dan 
Seterusnya) 
Kelas X IPA, IPS Tuntas Hafalan Matan Jurumiyah dan Tasif 
Kelas XI Agama Tuntas 8 Juz (melanjutkan hafalan) 
Kelas XI IPA, IPS Tuntas Nadhom ‘Imriti 
Kelas XII Agama  Tuntas 4 Juz (melanjutkan hafalan) 
Kelas XII IPA, IPS Tuntas 2 Juz (melanjutkan hafalan) 
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PERENCANAAN PEMBELAJARAN TAHFIDZUL QUR’AN 
SEMESTER GANJIL DAN SEMESTER GENAP TAHUN 
PELAJARAN 2016/ 2017 
 
A. KALENDER PENDIDIKAN 
Pengaturan kegiatan pembelajaran selama satu tahun 
akademik yang diselenggarakan oleh Yayasan Pondok Pesantren An-
Nur Pendowoharjo Sewon Bantul Yogyakarta adalah sebagai berikut:  
1. Waktu pembelajaran efektif dalam satu tahun dibagi menjadi dua 
semester, untuk semester ganjil dimulai bulan juli sampai desember. 
Semester genap dimulai bulan januari sampai bulan juni. 
2. Hari libur terdiri dari hari libur jeda semester tepat di bulan 
desember, dan hari libur akhir tahun pelajaran di bulan juni. Dan 
kembali masuk ajaran baru di bulan juli. 
3. Kegiatan matrikulasi persiapan tahun ajaran baru dilaksanakan 
selama buln ramadhan. 
B. MATA PELAJARAN 
Tahfidzul Qur’an 
C. KOMPETENSI INTI  
1. Sikap 
- Menerima 
- Menjalankan 
- Menghargai 
- Menghayati 
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- Mengamalkan 
2. Pengetahuan 
- Mengingat 
- Memahami 
- Menerapkan 
- Menganalisis 
- Mengevaluasi 
3. Ketrampilan  
- Mengamati 
- Menanya 
- Mencoba 
- Menalar 
- Menyaji 
D. TUJUAN DAN RUANG LINGKUP MATA PELAJARAN 
Mata pelajaran Tahfidzul Qur’an bertujuan untuk: 
1. Meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap Al-Qur’an 
2. Membekali peserta didik dengan dalil-dalil yang terdapat dalam Al-
Qur’an sebagai peoman dalam menghadapi dan menyiasati 
kehidupan 
3. Meningkatkan pemahaman dan pengalaman Al-Qur’an baik dari 
segi isi kandungan maupun keilmuan. 
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Ruang lingkup mata pelajaran Al-Qur’an, meliputi: 
1. PROTA : 8 juz dari juz 30- juz 7 
2. PROMES : semester ganjil 4 juz dari juz 30- juz 3, semester 
genap 4 juz dari juz 4- juz 7. 
E. PENDIDIK (USTADZ/ USTADZAH ) 
1. Ustadz Ismanto 
2. Ustadz Adib 
F. BEBAN BELAJAR 
1. Jumlah tatap muka : 3 jam setiap minggu asumsi per jam pelajaran 
45 menit 
2. Jumlah penugasan terstruktur: pembacaan ulang 1 lembar terakhir 
tiap akan ngeloh tiap pertemuan (nambah). 
3. Kegiatan mandiri: dilakukan ketika ustadz/ ustadzah tidak dapat 
mendampingi dengan menggunakan metode patneran. 
G. INDIKATOR  
1. Siswa dapat menerapkan hukum bacaan sesuai kaidah tajwid dan 
makhraj pada juz 30- juz 7. 
2. Siswa mampu menghafal bacaan yang sesuai dengan kaidah 
tajwid dan mahkraj pada juz 30- juz 7. 
3. Siswa mampu Menyimakkan hafalan mulai juz 30-  juz 7. 
H. SUMBER BELAJAR 
Sumber belajara yang digunakan dalam pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an dengan menggunakan mushaf ustmani dan kudus (Al-Qur’an 
pojok). 
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I. METODE YANG DIGUNAKAN 
1. Bimbingan, cara bimbingan ini digunakan untuk membantu siswa 
dalam melafalkan dan mengambil waqaf agar bacaan sama 
dengan pengampu baik dari segi; tajwid, makhraj, dan wakof.  
a. Bimbingan ini dilakukan untuk juz 30- juz 3. Bimbingan 
digunakan untuk semester ganjil. Setiap 1 pertemuan anak 
menghafal 1 muka secara bersama/ kolektif dipandu oleh 
ustadz/ ustadzahnya. 
b. Semester genap peserta didik mulai menghafal secara mandiri. 
2. Ngeloh, metode ini digunakan sebagai perantara dalam 
menyetorkan hafalan baru kepada  ustadz atau ustadzahnya. 
Nama lain dari ngeloh ada yang menyebutkannya dengan ziyadah. 
3. Muraja’ah, adalah mengulang hafalan atau ayat yang sudah 
pernah dihafal disetorkan kepada ustadz atau ustadzahnya.  
4. Patneran, adalah pembelajaran yang dilakukan dua orang dengan 
cara mengulang hafalan secara bergantian, satu menyimak satu 
menghafal. Mudarosah adalah Mengulang hafalan secara 
bersama-sama.  
5. Glondongan, adalah menyelesaikan hafalan min. 1 juz secara 
terus- menerus dalam satu waktu dan tidak disela-sela. 
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